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KATA PENGANTAR

Buku panduan ini diterbitkan sebagai pedoman bagi civitas academica
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara dalam penulisan skripsi, tesis dan
disertasi.

Buku panduan ini berisi ketentuan dan tata cara penulisan ilmiah untuk
penulisan skripsi, tesis dan disertasi. Bagi mahasiswa, buku panduan ini
dimaksudkan untuk membantu dan memudahkan dalam penulisan skripsi, tesis dan
disertasi. Bagi komisi pembimbing, buku ini menjadi standar acuan dalam proses
pembimbingan. Bagi pengelola Fakultas Pertanian, buku ini menjadi panduan
dalam proses pengesahan skripsi, tesis dan disertasi. Tata cara penulisan skripsi,
tesis dan disertasi diuraikan pada buku panduan ini.

Buku panduan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu masukan dan
saran diterima dengan senang hati untuk perbaikan pada terbitan berikutnya.

Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan dari berbagai pihak atas
terbitnya buku ini. Semoga buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

Medan, Januari 2024
Dekan Fakultas Pertanian,

Prof. Dr. Ir. Tavi Supriana, MS.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Tujuan

Buku Panduan Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi ini, untuk seterusnya
disebut buku panduan, disusun dengan tujuan untuk memudahkan mahasiswa
sarjana, magister dan doktor dalam menyelesaikan skripsi, tesis dan disertasi. Buku
panduan ini hanya mengatur cara dan format penulisan skripsi, tesis dan disertasi
dan hanya berlaku di Fakultas Pertanian USU. Jika setelah penulisan skripsi, tesis
dan disertasi mahasiswa ingin menerbitkan skripsi, tesis dan disertasi atau sebagian
dari skripsi, tesis dan disertasinya dalam suatu majalah ilmiah, maka pedoman
beserta ketentuan-ketentuan yang harus diikuti adalah panduan dari majalah ilmiah
tersebut.

Buku panduan ini tidak mengatur batasan jumlah halaman skripsi, tesis dan
disertasi maksimum, namun sangat dianjurkan untuk mengusahakan menulis
skripsi, tesis dan disertasi yang lengkap tetapi tetap efisien, fokus pada
permasalahan, analisis serta kesimpulan, sehingga menghasilkan sebuah naskah
yang komprehensif.

Ketentuan dalam buku panduan ini, beserta semua format yang terkandung
di dalamnya, harus diikuti dalam penulisan skripsi, tesis dan disertasi di Fakultas
Pertanian USU. Buku pedoman ini berusaha mencakup semua segi yang berkaitan
dengan penulisan skripsi, tesis dan disertasi meskipun dari semula sudah disadari
masih terdapat kekurangan. Buku panduan ini tidak menjelaskan metode atau
teknik penelitian, tetapi membuat standarisasi format, pengaturan isi, dan cara

penulisan.

1.2. Ketentuan umum

Proses penulisan skripsi, tesis dan disertasi beberapa tahap. Tahap pertama
pengajuan usulan topik penelitian dan dosen pembimbing, tahap kedua seminar
usulan penelitian, tahap ketiga seminar hasil penelitian, dan tahap keempat ujian
skripsi, tesis dan disertasi.

Syarat pengajuan usulan topik penelitian, dosen pembimbing, seminar
usulan penelitian, seminar hasil dan ujian tesis mengacu pada Keputusan Rektor
Universitas Sumatera Utara Nomor 2326/UN5.1.R/SK/SPB/2022 yang dapat



dilihat pada lampiran 21 dan  diakses pada link  Dberikut
https://bit.ly/keputusanrektorUSU . Ketentuan lebih lanjut diatur oleh setiap

program studi.


https://bit.ly/keputusanrektorUSU

Il. FORMAT PENULISAN

2.1. Kertas

Kertas yang dipergunakan untuk skripsi, tesis dan disertasi berwarna putih,

berat 80 g.s.m (gram per meter kuadrat, biasa disebut kertas HVS) dan ukuran A4
(210 mm x 297 mm).

2.2. Ukuran dan jenis huruf

1.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman ukuran
12 point, kecuali judul bab menggunakan ukuran 14 point tebal (bold).
Huruf dan angka untuk isi tabel dan gambar berukuran tidak kurang dari 8
point, sedangkan keterangan tabel atau gambar paling sedikit 10 point.
Bentuk huruf miring (italic) hanya untuk nama ilmiah dan kata yang masih
asli dalam bahasa asing.

Huruf yang dicetak tebal hanya digunakan untuk judul bab, subbab, dan sub-
subbab.

Huruf kapital hanya pada judul bab sedangkan pada sub bab huruf kapital
dilakukan pada setiap awal kata dari judul kecuali kata sambung, dan pada
judul sub babbab huruf kapital hanya dilakukan pada awal kalimat.

Apabila sub-subbab masih berisi bagian lagi, gunakan nomor tapi bukan huruf
tebal. Judul yang manapun tidak boleh dicetak miring kecuali untuk kata yang

harus dicetak miring.

2.3. Batas dari pinggir kertas (margin)

Batas pinggir kertas bagian atas, bawah, dan kanan sebesar 3 cm, sedangkan

batas kiri kertas sebesar 4 cm (lihat Lampiran 1). Semua informasi terkait skripsi,

tesis dan disertasi harus berada di dalam batas pinggir kertas (tidak melewati

margin).

2.4. Spasi

Jarak antara baris tulisan di dalam tesis adalah 1.5 spasi, kecuali pada hal-

hal berikut ini berjarak satu spasi yakni:

1. Daftar Pustaka diketik 1 spasi, dengan jarak antara daftar pustaka adalah 2 spasi.

2. Judul tabel atau gambar yang lebih dari satu baris diketik 1 spasi



3. Judul isi lampiran, seperti data, kuesioner, surat dan lain-lain diketik 1 spasi
4. Judul bab, subbab, dan sub subbab yang lebih dari dua baris diketik 1 spasi
Jarak antara judul bab dengan judul subbab adalah 1.5 spasi dan jarak antara
judul sub bab dengan baris pertama berikutnya adalah 1.5 spasi. Jarak antara baris
terakhir kalimat dari subbab atau sub-subbab terdahulu dengan baris pertama judul
subbab atau sub-subbab berikutnya sebesar 2 spasi. Jarak antara judul subbab atau
sub-subbab dengan baris pertama kalimat dan antara paragraf tetap 1.5 spasi. Jarak
antara judul subbab dengan judul sub-subbab yang tidak didahului dengan kalimat
adalah 1.5 spasi (Lampiran 18 dan 19).

2.5. Penomoran halaman

Halaman isi skripsi, tesis dan disertasi diberi nomor berurut. Nomor
halaman jangan memakai kurung siku, garis bawah, atau dekorasi lainnya. Halaman
diletakkan di sebelah kanan atas. Halaman pertama dari setiap bab tidak diberi
halaman nomor, tetapi tetap dihitung sebagai halaman.

Halaman awal sebelum isi menggunakan angka Romawi kecil yaitu i, ii, iii,
iv, dan seterusnya. Lembar judul dan pengesahan tidak diberi nomor. Penomoran i
dimulai dari abstrak sampai ke halaman terakhir sebelum Bab Pendahuluan
(biasanya Daftar Lampiran). Semua nomor halaman yang menggunakan angka
Romawi kecil ini diletakkan pada bagian tengah. Aturan penomoran halaman dapat
dilihat pada Tabel 1.

2.6. Paragraf

Paragraf atau alinea adalah bagian dari suatu penulisan yang menguraikan
suatu pokok pikiran. Satu paragraf terdiri dari minimal 3 kalimat yang berkaitan
mengungkapkan satu pokok pikiran. Jika uraian tentang pokok pikiran itu sudah
dianggap cukup, pokok pikiran baru harus dimulai dalam paragraf baru.

Permulaan suatu paragraf dimulai dengan menekan tombol ‘Tab’ satu kali
(sama dengan 10 ketukan tombol ‘Space’) dan diakhiri dengan tanda paragraf (di
komputer dengan menekan tombil ‘Enter’). Satu baris dari suatu paragraf tidak
boleh diketik pada dasar halaman. Penempatan paragraf baru pada halaman
terbawah, sekurang kurangnya harus diikuti dengan dua baris kalimat (hal ini



sebenarnya automatis dikerjakan oleh program Microsoft Word yang belum

diubah-ubah aslinya).

Tabel 1. Ringkasan Penomoran Halaman dan Pengetikan

Bab atau Halaman

Keterangan

Halaman Kosong
Halaman Judul (2 lembar)
Halaman Persetujuan
Halaman Pengesahan
Halaman Pernyataan
Keaslian Tesis

Halaman Peruntukan

Abstrak

Riwayat Hidup
Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel, Daftar
Gambar, dan Daftar
Lampiran

Isi (Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian,
Hasil dan Pembahasan,
Kesimpulan dan Saran)
Daftar Pustaka

Lampiran
Halaman Kosong

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman, tidak menggunakan tinta emas

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman

Diberi nomor Romawi kecil dan dicantumkan
dalam Daftar Isi. Abstrak diketik dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.  Abstrak
dicantumkan dalam Daftar Isi

Diberi nomor Romawi kecil dan dicantumkan
dalam Daftar Isi

Diberi nomor Romawi kecil dan dicantumkan
dalam Daftar Isi

Diberi nomor Romawi kecil
dicantumkan dalam Daftar Isi.
Diberi nomor Romawi kecil dan dicantumkan
dalam Daftar Isi. Jangan ada huruf tebal di dalam
isinya. Di atas nomor diberi tanda No dan di atas
nomor halaman diberi tanda Halaman, keduanya
huruf biasa, tidak ada garis di bawah Nomor dan
Halaman. Nomor tabel, gambar, dan lampiran
diikuti tanda titik.

Diberi nomor arab dan halaman dihitung sebagai
halaman

tetapi tidak

Tidak diberi nomor, jangan ada huruf tebal di
dalam isinya dan dicantumkan dalam Daftar Isi
Diberi nomor arab

Tidak diberi nomor dan tidak dihitung sebagai
halaman




2.7. Bagian-bagian dari skripsi, tesis dan disertasi

Penyusunan skripsi, tesis dan disertasi dibagi menjadi dua tahap. Tahap
pertama yaitu proposal skripsi, tesis dan disertasi dan tahap kedua yaitu naskah
akhir skripsi, tesis dan disertasi. Pada umumnya skripsi, tesis dan disertasi terdiri
dari empat bagian yaitu kelengkapan, persiapan, abstrak, teks, daftar pustaka, dan
lampiran. Bagian yang dicetak tebal (bold) merupakan bagian yang harus ada di
dalam proposal skripsi, tesis dan disertasi. Setelah proposal skrips, tesis dan
disertasi diseminarkan dan dilakukan penelitian, maka proposal skripsi, tesis dan
disertasi tersebut harus dilengkapi dan disempurnakan. Bagian-bagian skripsi dan
tesis terbagi atas dua jenis yaitu bidang ilmu soshum dan bidang ilmu saintek.
Bagian disertasi terbagi atas dua yaitu format mengikuti pola jurnal dan format
mengikuti pola umum. Adapun bagian-bagian skripsi, tesis dan disertasi dapat

dilihat apda uraian berikut:

1. Bagian-bagian skripsi, tesis dan disertasi untuk bidang ilmu soshum:

ABSTRAK (Bahasa Indonesia)
ABSTRACT (Bahasa Inggris)
RIWAYAT HIDUP

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
1.2. ldentifikasi masalah
1.3. Tujuan penelitian
1.4. Kegunaan penelitian

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian pustaka
2.2. Landasan teori
2.3. Penelitian terdahulu
2.4. Kerangka konsep penelitian
2.5. Hipotesis

I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Metode pemilihan lokasi



3.2. Metode penentuan sampel

3.3. Metode pengumpulan data

3.4. Metode analisis data

3.5. Definisi dan batasan operasional

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi wilayah atau deskripsi subjek penelitian
4.2. Deskripsi data atau variabel
4.3. Hasil analisis dan pembahasan

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

2. Bagian-bagian skripsi dan tesis untuk bidang ilmu saintek:

ABSTRAK (Bahasa Indonesia)
ABSTRACT (Bahasa Inggris)
RIWAYAT HIDUP

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

l. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
1.2. Perumusan masalah
1.3. Tujuan penelitian
1.4. Kegunaan penelitian
1.5. Hipotesis

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian pustaka
2.2. Landasan teori
2.3. Penelitian terdahulu
2.4. Kerangka konsep penelitian

I11. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan waktu penelitian
3.2. Alat dan bahan penelitian
3.3. Metode penelitian

3.4. Pelaksanaan penelitian



IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

3. Bagian-bagian disertasi untuk dengan format mengikuti pola jurnal:

SUMMARY
RINGKASAN
RIWAYAT HIDUP
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

l. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
1.2. Perumusan masalah
1.3. Tujuan penelitian
1.4, Manfaat penelitian

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Objek penelitian
2.2. Objek penelitian
2.3. Kerangka konseptual penelitian
2.4. Hipotesis penelitian

I1l. PENELITIAN 1
Abstrak
3.1. Pendahuluan
3.2. Bahan dan metode
3.3. Hasil analisis dan pembahasan
3.4. Kesimpulan dan saran

IV. PENELITIAN 2
Abstrak
4.1. Pendahuluan
4.2. Bahan dan metode
4.3. Hasil analisis dan pembahasan
4.4. Kesimpulan dan saran



V. PENELITIAN 3
Abstrak
5.1. Pendahuluan
5.2. Bahan dan metode
5.3. Hasil analisis dan pembahasan
5.4. Kesimpulan dan saran

VI. PENELITIAN 4
Abstrak
6.1. Pendahuluan
6.2. Bahan dan metode
6.3. Hasil analisis dan pembahasan
6.4. Kesimpulan dan saran

Vil. PEMBAHASAN UMUM

VIIl. KESIMPULAN DAN SARAN
8.1. Kesimpulan
8.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

4. Bagian-bagian disertasi dengan format mengikuti pola umum:

SUMMARY
RINGKASAN
RIWAYAT HIDUP
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
1.2. Perumusan masalah
1.3. Tujuan penelitian
1.4 Manfaat penelitian

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Objek penelitian
2.2. Objek penelitian
2.3. Kerangka konseptual penelitian
2.4. Hipotesis penelitian



V.

BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan waktu

3.2. Bahan dan alat

3.3. Penelitian 1
3.3.1. Metode penelitian
3.3.2. Pelaksanaan penelitian
3.3.3. Peubah amatan

3.4. Penelitian 2
3.4.1. Metode penelitian
3.4.2. Pelaksanaan penelitian
3.4.3. Peubah amatan

3.5. Penelitian 3
3.5.1. Metode penelitian
3.5.2. Pelaksanaan penelitian
3.5.3. Peubah amatan

3.6. Analisis data

PEMBAHASAN UMUM

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

2.7.1. Bagian-bagian kelengkapan skripsi, tesis dan disertasi

1. Sampul

Sampul skripsi, tesis dan disertasi memuat judul, nama lengkap penulis,

10

nomor induk mahasiswa, logo, nama Program Studi, Fakultas, Universitas, dan

tahun. Posisi keterangan sampul ditulis secara simetrik, ditempatkan ditengah-

tengah daerah pengetikan. Ukuran font yang digunakan adalah 14 point. Ukuran
logo USU yang digunakan adalah 5 x 5 cm (Lampiran 1).

2. Halaman judul
Halaman judul memuat judul skripsi, tesis dan disertasi, pernyataan skripsi,

tesis dan disertasi, nama lengkap penulis, nomor induk mahasiswa, nama Program

Studi, Fakultas, Universitas, dan tahun. Posisi keterangan halam judul ditulis secara

simetrik, ditempatkan ditengah-tengah daerah pengetikan. Ukuran font yang

digunakan adalah 14 point (Lampiran 2).



11

3. Halaman persetujuan

Halaman ini memuat judul skripsi, tesis atau disertasi, nama mahasiswa,
nomor induk mahasiswa, program studi, komisi pembimbing, Ketua Program Studi,
dan Dekan Fakultas Pertanian. Halaman persetujuan diletakkan setelah Halaman

Judul, ditulis dengan font berukuran 14 point (Lampiran 3 dan 4).

4. Halaman pengesahan
Halaman ini memuat hari dan tanggal ujian sidang skripsi, tesis dan disertasi
dilaksanakan, nama ketua dan anggota tim penguji tesis, serta tanda tangan tim

penguji. Ukuran font yang digunakan adalah 14 point (Lampiran 5 dan 6).

5. Halaman lembar pernyataan

Halaman ini berisi pernyataan mahasiswa bahwa skripsi, tesis dan disertasi
adalah benar hasil karya sendiri dan belum dipublikasikan oleh siapapun
sebelumnya. Ukuran font yang digunakan adalah 12 point (Lampiran 7).

6. Halaman peruntukan
Halaman peruntukan (dedication) bukan halaman yang diharuskan. Jika
ada, pada halaman tersebut dituliskan untuk siapa skripsi, tesis dan disertasi tersebut

didedikasikan (Lampiran 8).

7. Punggung skripsi, tesis dan disertasi
Punggung skripsi, tesis dan disertasi berisi nama mahasiswa, NIM, judu,
dan tahun penyelesaian skripsi, tesis dan disertasi (Lampiran 9). Ukuran font yang

digunakan disesuaikan dengan tebal punggung skripsi, tesis dan disertasi.

2.7.2. Abstrak

Setiap skripsi, tesis dan disertasi harus mempunyai abstrak. Abstrak
merupakan ulasan singkat dari masalah yang diteliti, hasil-hasil yang penting, dan
implikasinya. Abstrak tidak lebih dari satu halaman dengan jumlah kata maksimal
250 kata. Abstrak ditempatkan pada permulaan skripsi, tesis dan disertasi. Pada
bagian akhir setiap abstrak harus diikuti dengan kata kunci maksimal 5 kata.

Abstrak ditulis satu spasi dengan margin yang sama dengan teks. Nama
lengkap penulis diketik dengan huruf besar tiga spasi di bawah abstrak dan dimulai

dari batas Kiri, kemudian menyusul judul skripsi, tesis dan disertasi. Huruf pertama
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tiap kata pada judul skripsi, tesis dan disertasi diketik dengan huruf besar kecuali
kata sambung dan kata depan serta diakhiri dengan nama pembimbing. Nama
pembimbing diketik dengan huruf besar. Teks dari abstrak disusun seperti
menyusun suatu paragraf baru. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris (Lampiran 10 dan 11).

2.7.3. Riwayat hidup

Riwayat hidup berisi pendidikan dari awal hingga mencapai gelar terakhir,
tempat dan waktu penulis dilahirkan, nama kedua orang penulis, pekerjaan (jika
mahasiswa sudah bekerja), serta prestasi dan penghargaan yang pernah diperoleh.
Riwayat hidup penulis ditulis dengan jarak dua spasi dan tidak lebih dari satu
halaman. Penulisan riwayat hidup dimulai tiga spasi di bawah riwayat hidup
(Lampiran 12).

2.7.4. Kata pengantar

Kata pengantar berinisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam melakukan penelitian. Ucapan terimakasih hanya perlu
disampaikan kepada rektor, dekan, dosen pembimbing, dosen program studi dan
orang tua serta pihak lain/instansi yang membantu penelitian. Gaya menulis kata
pengantar bervariasi, tetapi sebaiknya tetap menggunakan kalimat yang baku. Kata
pengantar ditulis dengan jarak dua spasi dan dimulai tiga spasi di bawah kata

pengantar (Lampiran 13).

2.7.5. Daftar isi

Daftar isi ditulis secara teratur dan sesuai dengan nomor halaman. Daftar isi
memuat abstrak, abstract, riwayat hidup, halaman peruntukan, kata pengantar,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan judul dari bab, subbab, serta sub-
subbab, daftar pustaka dan lampiran.

Daftar isi diketik dengan huruf besar tanpa diakhiri titik dan ditempatkan
ditengah-tengah kertas. Perkataan “Halaman” diketik di pinggir kanan, tiga spasi di
bawah daftar isi. Susunan daftar isi menyusul dua spasi dibawahnya. Bila daftar isi
memerlukan lebih dari satu halaman maka diteruskan pada halaman berikutnya.

Pembagian atau penyusunan dari bab, subbab, dan seterusnya tergantung
dari daftar isi. Jarak antar-bab dan antar-bagian diketik 1.5 spasi dan antar-subbab



13

satu spasi. Judul dari tiap bab diketik dengan huruf besar, sedangkan judul dari
setiap subbab dan sub-subbab, huruf besar diketik hanya pada huruf pertama setiap

kata, kecuali kata depan dan penghubung (Lampiran 14).

2.7.6. Daftar tabel, gambar, dan lampiran

Daftar tabel, gambar, dan lampiran diperlukan bila dalam tesis terdapat
lebih dari satu tabel, gambar, atau lampiran.

Nomor tabel menggunakan angka Arab. No, Judul, dan Halaman diketik
tepat pada permulaan batas pinggir Kiri, tiga spasi di bawah daftar tabel. Susunan
daftar tabel menyusul dua spasi dibawahnya. Judul tabel dalam daftar tabel harus
sama dengan judul tabel dalam teks. Akhir dari setiap judul tabel dihubungkan
dengan titik-titik dengan nomor halaman di mana tabel tersebut dijumpai dalam
teks tesis. Judul yang memerlukan lebih dari satu baris diketik satu spasi dan
dimulai sejajar dengan kalimat diatasnya. Antar judul tabel diketik dua spasi
(Lampiran 15).

Gambar dapat berupa grafik, skema, peta, foto, atau gambar lain. Daftar
gambar diketik pada halaman baru, tersendiri, dan disusun seperti daftar tabel
(Lampiran 16).

Daftar lampiran diketik pada halaman baru, tersendiri, dan disusun seperti

daftar tabel dan daftar gambar (Lampiran 17)

2.7.7. Daftar pustaka

Daftar pustaka memuat semua pustaka yang dikutip. Hasil korespondensi
dengan pakar, atau database dari institusi tertentu tidak dicantumkan di dalam daftar
pustaka tetapi dijelaskan sebagai catatan kaki dalam teks. Daftar pustaka disusun
menurut abjad. Penulisan daftar pustaka dimulai dari nama keluarga penulis. Bila
seorang menulis dua atau lebih karangan dalam tahun yang sama, maka dibelakang
ditulis a, b, dan seterusnya (Lampiran 20). Bila seorang menulis dua atau lebih
karangan dalam tahun yang berbeda, maka pustaka disusun menurut urutan waktu.

Bila pustaka lebih dari dua baris, maka baris kedua dan seterusnya dari
setiap pustaka dimulai dibawah huruf kelima baris kalimat diatasnya. Bila dua atau

lebih pustaka dari penulis yang sama dipakai, maka nama penulis harus diulang.
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Cara yang menunjukkan nama penulis tersebut diulang ialah dengan menarik garis
sepanjang ruang yang diperlukan nama tersebut (Lampiran 20).

1. Kutipan

Kutipan di dalam teks ditulis dengan nama keluarga dan tahun terbit. Jika
penulis ditempatkan di awal kalimat, maka tahun ditempatkan di antara tanda
kurung. Misalnya:

Jones (1973) MeNyatakan .........ccoveieieeiiiie e

Jika penulis ditempatkan di akhir kalimat maka nama panulis dan tahun kedua

duanya ditempatkan di antara tanda kurung. Misalnya:

.................................................................................................. (Jones, 1973)

Bila terdapat dua penulis yang mempunyai nama keluarga yang sama dan
menulis pada tahun yang sama, maka nama kecil mereka dipakai untuk
membedakannya. Misalnya:

D. Smith (1960) dan J. Smith (1960).
Kutipan langsung diikuti dengan nama, tahun, dan halaman. Misalnya:

Jones (1956)

Jika penulis lebih dari dua orang dan dikutip untuk kedua kali dan
seterusnya maka digunakan singkatan et al.

Kutipan merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk menghindari
dari isu plagiarisme. Suatu kutipan digolongkan plagiarisme jika:

— Menggunakan tulisan orang lain dengan kalimat dan susunan kalimat yang
sama, tanpa memberikan tanda yang jelas. Tanda tersebut yaitu dengan
menggunakan tanda kutip. Jika kutipan tersebut melebihi tiga baris, maka
diketik satu spasi dan lima ketukan dari batas kiri dan kanan daerah pengetikan.

— Mengambil gagasan orang lain tanpa memberikan anotasi yang cukup tentang
sumbernya.

Hal-hal yang tidak tergolong plagiarisme adalah:
— Menggunakan informasi yang berupa fakta umum.
— Menuliskan kembali (dengan mengubah kalimat atau parafrase) opini orang lain

dengan memberikan sumber yang jelas.
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— Mengutip secara langsung dengan tidak mengubah kalimat dan susunan kalimat
tulisan orang lain dengan memberikan tanda yang jelas pada bagian kutipan dan

menuliskan sumbernya.

2. Lampiran

Lampiran merupakan tempat untuk menyajikan keterangan-keterangan atau
angka-angka tambahan. Lampiran dapat berupa tabel, gambar, kuisioner, atau data-
data lain yang mendukung penulisan tesis tetapi tidak dapat dimasukkan ke dalam
tubuh tesis. Dalam lampiran dapat dihimpun cara penelitian, contoh perhitungan
statistik, peta, dan sebagainya yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh utama
tulisan akan menggangu alur pembahasan tesis. Lampiran diurutkan dan diberi
nomor dengan angka arab. Penomoran lampiran dimulai dari angka satu tanpa

membedakan apakah lampiran tersebut dalam bentuk tabel atau gambar.



I11. CARA PENULISAN

3.1. Pemakaian Bahasa Indonesia yang baku

Bahasa Indonesia yang digunakan dalam naskah skripsi, tesis dan disertasi
harus bahasa Indonesia dengan menaati kaidah tata bahasa resmi
(https://ejaan.kemdikbud.go.id/ dan https://kbbi.kemdikbud.go.id/Cari/Index).
Kalimat harus utuh dan lengkap. Tanda-baca dapat digunakan untuk membedakan

anak kalimat dari kalimat induknya, kalimat keterangan dari kalimat yang
diterangkan, dan sebagainya. Suatu kata dapat dipisahkan menurut ketentuan tata
bahasa. Kata terakhir pada dasar halaman tidak boleh dipotong. Pemisahan kata
asing harus mengikuti cara yang ditunjukkan dalam kamus bahasa asing tersebut.
Gunakanlah buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan, Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, dan kamus-kamus bidang khusus yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai

pedoman.

3.2. Bentuk kalimat

Kalimat tidak boleh menggunakan bentuk orang pertama dan orang kedua
(saya, aku, kami, engkau). Sebagai pengganti kata pertama digunakan kata
‘penelitian ini’. Kata ganti orang, terutama kata ganti orang pertama (saya dan
kami), tidak digunakan, kecuali dalam kalimat kutipan. Susunlah kalimat
sedemikian rupa sehingga kalimat tersebut tidak perlu memakai kata ganti orang.
Untuk menghindari kata orang pertama dapat dilakukan dengan membuat bentuk

kalimat pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih digunakan kata ‘penulis’.

3.3. Konsistensi
Ciri penting suatu gaya menulis ialah konsistensi. Pemakaian lambang
dalam tabel, gambar, persamaan matematik, dan teks harus konsisten dan diberi

keterangan yang jelas.

3.4. Singkatan
Nama dari majalah ilmiah disingkat mengikuti cara yang terdapat dalam

List of Title Word Abbreviations yang bisa diakses secara online melalui
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https://www.issn.org/services/online-services/access-to-the-ltwa/, atau melalui

aplikasi penulisan daftar pustaka.

3.5. Angka dan satuan

Penggunaan angka pada awal suatu kalimat tidak dibenarkan. Jika ingin
dinyatakan pada awal kalimat, maka angka tersebut harus dinyatakan denga huruf.
Pakailah angka untuk tanggal, nomor halaman, persentase, waktu, seperti: 1 Januari
1673; halaman 845; 27 persen; dan 10:00 pagi. Gunakan satuan metrik untuk semua
keperluan. Hindari sistem bukan metrik.

Dalam tulisan ilmiah, jumlah dan satuan ukuran dinyatakan dalam angka
dan singkatan satuan tersebut, terkecuali bila satuan tersebut tidak didahului suatu
jumlah, misalnya: 10 mm, tetapi tabung diukur dalam millimeter. Suatu titik di
belakang singkatan satuan tidak perlu, misalnya: bukan 220 AC. tetapi 220 AC, 16
cm, 3 ha, 10 kg, dan seterusnya. Angka yang dinyatakan dengan satu atau dua suku
kata ditulis dengan huruf, seperti sepuluh, seratus. Angka yang dinyatakan lebih
dari dua suku kata ditulis dengan angka, seperti 38, 72, tetapi dalam suatu seri atau
rangkaian yang terdiri dari angka-angka, gunakan angka untuk semuanya,
misalnya: 8, 9, 10, 11, dan seterusnya. Bila angka-angka sangat besar, gantilah
sebagian dari angka tersebut, misalnya: 1.600.000 menjadi 1,6 juta atau tambahkan
kata-kata lainnya seperti mega, kilo, mikro dan mili pada satuan ukuran.

Tanda koma digunakan untuk menyatakan desimal. Tanda titik digunakan
untuk menyatakan ribuan. Kalimat yang diawali dengan suatu lambang maka
lambang tersebut tidak boleh disingkat. Lambang tersebut harus ditulis lengkap,
misalnya: Sentimeter dipakai untuk menyatakan tinggi tanaman, dan bukam
Cm...... dan seterusnya.

Mata uang ditulis dengan menggunakan simbol Misalnya "Rp1.000",
"Rp1.000.000", "Rp1.000.000.000", "US$100" dan lain sebagainya. Tidak ada

jarak (spasi) antara symbol dengan angka yang mengikutinya.

3.6. Cetak miring (italic)
Bentuk cetak miring (italic) digunakan untuk kata-kata dalam bahasa asing.
Ukuran huruf yang digunakan harus sama besar dengan ukuran huruf yang

digunakan dalam teks.
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3.7. llustrasi
3.7.1. Tabel

Semua tabel harus diberi nomor urut, dan harus dirujuk di dalam teks
dengan menuliskan nomornya. Contoh perujukan Tabel di dalam teks : Tabel 1
menunjukkan......, atau tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1 (penulisan kata
Tabel harus diawali dengan huuf besar). Angka di dalam tabel yang berupa angka
desimal, maka tanda desimal ditulis dengan tanda koma (,), dan jumlah angka di
belakang desimal disesuaikan dengan kebutuhan data.

Judul tabel ditulis mulai dari batas pinggir kiri kertas. Penulisan judul tabel
tidak diakhiri dengan titik. Bila judul tabel melebihi satu baris, maka judul
selebihnya diketik satu spasi dari kalimat diatasnya dan dimulai tepat dibawah huruf
pertama dari kata permulaan judul (Tabel 3.). Judul tabel harus singkat dan dengan
sendirinya menjelaskan apa yang terdapat di dalam tabel tersebut. Tabel diletakkan
dua spasi di bawah judulnya. Tabel ditempatkan dalam teks tiga spasi di bawah dan
di atas teks. Garis yang terdapat dalam tabel hanya garis pembatas judul tabel dan

garis pada bagian akhir tabel sebagai penutup.

Jarak judul tabel ke tabel: 1 SPASI

Tabel 2. Produksi Minyak Sawit Dunia (Juta ton)

Negara 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 *
Malaysia 11,80 11,90 13,35 13,98 14,96 16,05 16,55
Indonesia 840 962 10,44 12,23 13,10 15,90 17,10
Dunia 2431 25,66 28,07 30,66 3342 36,90 38,95

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2007

2 SPASI

Berikut adalah contoh tabel yang digunakan pada penelitian eksperimen

bawang merah dengan pemberian pupuk nanosilika pada cekaman kekeringan

Tabel 3. Bobot segar umbi per sampel tanaman bawang merah dengan pemberian
pupuk nanosilika pada cekaman kekeringan

Kadar Air Pupuk Nanosilika (g/L) Rataan
Tanah 0g/L 6g/L 12g/L  18g/L
(%KL) (SO) (81 (S2) (S3)
........................... graM.....cccoeeeeeeeeeeenn,
80% KL (P1) 3,91 7,85 7,25 4,38 585 a
60% KL (P2) 2,61 3,52 5,26 4,24 391 b
Rataan 2,89 b 487 a 555a 442 a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf o = 5%.
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Tabel tidak boleh terpotong, artinya satu tabel tidak boleh ada di dua
halaman. Jika tabel terlalu panjang, gunakan font yang lebih kecil. Jika dengan font
yang lebih kecil tabel tetap tidak cukup dalam satu halaman, maka buat menjadi 2
tabel. Pada tabel yang kedua tambahkan kata-kata ‘lanjutan’ pada judul tabel. Tabel
lanjutan harus mempunyai ‘header’. Tabel yang terlalu luas sebaiknya
disederhanakan bila ingin diikutsertakan dalam teks. Bila dirasa perlu, di samping
tabel yang telah disederhanakan tadi, tabel yang terlalu luas ini disertakan di dalam
lampiran.

Tabel dapat disusun dengan kolom-kolomnya sejajar dengan lebar halaman
atau sejajar (landscape) dengan panjang halaman. Cara yang terakhir pada
umumnya menggunakan satu halaman penuh. Bagian atas tabel yang sejajar dengan
halaman harus diletakkan di sebelah kiri kertas.

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari software tertentu tidak boleh
secara langsung dimasukkan ke dalam bagian isi tesis. Hasil pengolahan data
tersebut harus disajikan ulang dalam bentuk tabel yang sesuai, sedangkan hasil

pengolahan data lengkap diletakkan pada bagian lampiran.

3.7.2. Gambar

Seperti halnya dengan tabel, semua gambar harus diberi nomor urut.
Penomoran gambar menggunakan angka Arab tanpa membedakan antara grafik,
peta, potret, atau gambar lainnya. Gambar ditempatkan dalam teks 1.5 spasi di
bawah dan di atas teks. Gambar ditampilkan tanpa border. Semua gambar harus
dirujuk di dalam teks. Contoh perujukan : Gambar 1 menunjukkan......, atau
Pengaruh dosis pemupukan terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
Pada saat dirujuk di dalam teks penulisan kata Gambar harus diawali dengan huruf
besar.

Seperti halnya dengan tabel, gambar juga dapat ditempatkan sejajar dengan
panjang halaman (Gambar 2) atau sejajar dengan lebar halaman (Gambar 3). Bagian
atas gambar yang sejajar dengan lebar halaman harus diletakkan di sebelah Kiri
kertas. Judul ditulis dua spasi di bawah gambar dan ditempatkan ditengah-tengah.
Penulisan judul gambar tidak diakhiri dengan titik. Bila judul gambar melebihi satu
baris, maka judul selebihnya diketik satu spasi dari kalimat diatasnya.
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Gambar yang lebih besar dari ukuran kertas harus diperkecil tanpa
mengurangi arti dari gambar. Gambar yang berbentuk peta dan foto dapat
diletakkan di dalam teks apabila tidak melebihi batas margin namun jika gambar
melebihi batas margin dapat diletakkan pada lampiran. Gambar tidak boleh
dipenggal dalam dua halaman. Bila gambar tidak mungkin diperkecil, maka gambar
tersebut dapat dilipat dan diletakkan pada lampiran. Bila gambar merupakan data
sekunder, maka hal yang berlaku bagi tabel juga berlaku bagi gambar.
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Gambar 2. Contoh gambar pada penelitian pada bidang keilmuan saintek
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3.7.3. Persamaan dan rumus

Persamaan dan rumus ditulis sejajar dengan tab paragraph. Jika terdapat
lebih dari satu persamaan atau rumus, maka diberi penomoran arab di dalam kurung
dan ditempatkan di dekat batas tepi kanan (Persamaan 1, 2, dan 3). Setiap lambang
(simbol) yang digunakan dalam persamaan matematik dan rumus harus diikuti
dengan keterangan di bawahnya. Persamaan matematik dan rumus sebaiknya ditulis
dengan menggunakan menu “equation” yang tersedia di dalam program word.
Menu “equation” terletak pada menu “Insert”.

Contoh persamaan untuk model regresi linier berganda:

Y= a4+ B1Xi+BXo+ BaXz+ BaXa+ € (1)
dimana:
Y

Konsumsi minyak goreng responden (kg/bln)
X1 = Harga minyak goreng (Rp/kg)
X2 = Pendapatan rata-rata (Rp/Bln)
X3z = Pendidikan responden (tahun)
Xs = Jumlah tanggungan keluarga responden (orang)
a = Konstanta (intersep)

= Koefisien Regresi

M = Random Error

3.8. Penulisan daftar pustaka

Penulisan daftar pustaka mengacu pada Harvard-APA Style yang
mencantumkan nama penulis dan tahun di dalam kutipan teks dalam tanda kurung,
serta menuliskan sumber referensi tersebut secara rinci pada daftar pustaka di
bagian akhir.
3.8.1. Artikel dari jurnal
Nama penulis, inisial (tahun terbit) ‘Judul artikel’ Judul Jurnal. Volume (Seri):
Halaman.
Basri, M. C. & Patunru, A. (2006) ‘Survey of recent developments’ Bulletin of

Indonesian Economic Studies. 42 (3): 295-319.

3.8.2. Buku
Nama penulis (tahun terbit) Judul Buku, Edisi, Kota: Penerbit.
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Glahe, F.R. (1977) Macroeconomic Theory and Policy, Harcourt Brace Jovanovich
Inc., New York.

Booth, A. (1988) Agricultural Development in Indonesia, Allen & Unwin, Sydney.

Scott, James C. and Kerkvliet, Benedict J. Tria (ed) (1986) Everyday Forms of
Peasant Resistance in South-East Asia, Cass, London.

3.8.3. Bagian/bab dari buku

Nama penulis (tahun terbit) ‘Judul bab/bagian’, dalam Judul buku, ed. Nama editor
buku, Penerbit, Kota Penerbit: Halaman.

Mantra, I. B. & Kasto (1995) ‘Penentuan Sampel’, dalam Metode Penelitian Survai,
ed. Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, LP3ES, Jakarta: 149-174.
3.8.4. Prosiding konferensi

Nama penulis (tahun terbit) ‘Judul artikel’, Nama konferensi, Kota tempat
pelaksanaan konferensi: Halaman.

Bohre, N. (1993) ‘Integrated education’, IEEE Symposium on Education, Detroit
MI: 276-81.

3.8.5. Kertas kerja (hasil-hasil penelitian yang tidak dipublikasi)
Nama penulis (tahun terbit) ‘Judul artikel’, Penerbit, Kota Penerbit

Zen, Z., Barlow, C. and Gondowarsito, R. (2005) ‘Oil palm in Indonesian socio-
economic improvement: a review of options’, RSPAS Working Paper 2005—
11, Australian National University, Canberra.

3.8.6. Artikel di surat kabar

Nama penulis (tahun terbit) ‘Judul artikel’, Nama surat kabar, Tanggal dan bulan
terbit.

Pangestu, M. (2007) "Menjaga Kestabilan Harga Minyak’. Republika, 18 Juni.

3.8.7. Media elektronik

Nama website (tahun) Judul artikel atau judul halaman web, Kota, Bulan, diakses
tanggal/bulan/tahun akses dari <nama URL>.

Departemen Perdagangan Republik Indoneia (2008) Statistik Perdagangan. Jakarta,

Juli, diakses 15 Agustus 2008 dari
<http://kepri.bps.go.id/files/release/2008/7.%20Juli/Batam%20%3B%?20in
f-06-08.pdf>.

3.8.8. Disertasi

Nama penulis (tahun terbit) ‘Judul disertasi’, Disertasi S3, Nama Universitas,
Kota tempat universitas.
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Supriana, T (2004) ‘Dampak Guncangan Struktural terhadap Fluktuasi
Ekonomimakro Indonesia: Suatu Kajian Business Cycle dari Sisi Permintaan’,
Disertasi S3, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Chalil, D (2008) ‘An Empirical Analysis of Asymmetric Duopoly in the Indonesian
Crude Palm Qil Industry, PhD dissertation, University of Sydney, Sydney.
3.8.9. Paper yang tidak dipublikasi

Nama penulis (tahun terbit) Judul artikel, Paper dipresentasikan pada Nama
kegiatan, Kota tempat pelaksanaan kegiatan, tanggal dan bulan pelaksanaan
kegiatan.

Supriana, T (2008) Peranan Industri Perkebunan Sawit dalam Pengembangan
Ekonomi Regional, Paper dipresentasikan pada Seminar Nasional Dampak
Kehadiran Perkebunan Kelapa Sawit terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Sekitar Perkebunan, Universitas Sumatera Utara, Medan, 6 Desember.

Chalil, D (2006) A Dynamic Analysis of Market Power in the Indonesian Palm Oil
Industry”, Paper presented to the 50th Annual Conference of the Australian
Agricultural and Resource Economics Society, Manly, February 8-10.

Keterangan:

1. Penulis hanya satu orang
Nama penulis ditulis mulai dari nama belakang atau nama keluarga kemudian
diikuti dengan nama depan dan nama tengah.
Contoh: M. Chatib Basri ditulis menjadi Basri, M. C.

2. Penulis lebih dari satu orang
Untuk penulis lebih dari satu orang, maka nama penulis pertama ditulis mulai
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Cabai merah merupakan komoditi andalan hortikultura yang dibudidayakan
di Provinsi Sumatera Utara. Fluktuasi harga yang tinggi pada cabai merah
menyebabkan besarnya marjin pemasaran dan semakin rendah harga yang diterima
petani. Perbedaan harga yang cukup tinggi pada cabai merah antara harga di tingkat
produsen dengan harga di tingkat konsumen, menjadi permasalahan petani dalam
mengambil keputusan produksi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pola transmisi harga cabai merah yang terjadi dari tingkat produsen,
grosir dan konsumen dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan harga cabai merah tingkat produsen di Provinsi Sumatera Utara.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian adalah Asymmetric Error
Correction Model (AECM) untuk melihat transmisi harga antar lembaga pada jalur
pemasaran cabai merah dan Error Corection Model (ECM) untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan harga cabai merah di tingkat produsen di
Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
berbentuk data runtut waktu tahun 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transmisi harga antar lembaga pemasaran cabai merah di Provinsi Sumatera
Utara bersifat asimetrik dalam jangka pendek dan jangka panjang pada hubungan
grosir - produsen dan grosir - konsumen. Faktor yang mempengaruhi pembentukan
harga cabai merah tingkat produsen di Provinsi Sumatera Utara dalam jangka
pendek dipengaruhi oleh harga grosir, harga konsumen, harga cabai rawit dan harga
BBM. Sedangkan dalam jangka panjang dipengaruhi oleh harga cabai rawit dan
harga produsen bulan sebelumnya. 2 SPAS] atau
1.5 spasi spacing after 10 pt
Kata kunci: asimetrik, Error Correction Model, pembentukan harga, transmisi harga
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NAMA MAHASIWA. Analysis of Transmission and Formation of Red Chili Prices
in North Sumatra Province (Supervised by ISKANDARINI and TAVI SUPRIANA).

Red chili is one of the mainstay commodities of horticulture cultivated in
North Sumatra Province and contributing to inflation due to high fluctuations in
the price of red chili throughout the year. High price fluctuations in red chili cause
a large marketing margin and lower prices received by farmers. The high price
difference for red chili between the price at the producer level and the price at the
consumer level is one of the problems for farmers in making production decisions.
This study aims to analyze how the transmission pattern of red chili prices that
occurs from the producer, wholesaler and consumer levels and analyze the factors
that influence the formation of red chili prices at the producer level in North
Sumatra Province. The analytical model used in this research is the Asymmetric
Error Correction Model (AECM) to see price transmission between institutions in
the red chili marketing channel and the Error Correction Model (ECM) to see the
factors that influence the price formation of red chili at the producer level in North
Sumatra Province. The data used is secondary data in the form of time series data
from 2016-2020. The results showed that the price transmission between red chili
marketing institutions in North Sumatra Province is asymmetric in the short term
and long term in the wholesale-producer and wholesale-consumer relationships.
The factors that influence the formation of producer-level red chili prices in North
Sumatra Province in the short term are influenced by wholesale prices, consumer
prices, cayenne pepper prices and fuel prices. Meanwhile, in the long term, it is
influenced by the price of cayenne pepper and the producer price of the previous
month.

Keywords: CPO domestic price, CPO international price, cooking oil price,
cointegration, export tax policy
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang } }

Pada tahun 1911, dalam skala besar kelapa sawit mulai diusahakan dan
dibudidayakan secara komersial. Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di
Indonesia adalah Adrien Hallet (orang Belgia). Budidaya yang dilakukannya diikuti
oleh K.Schadt yang menandai lahirnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai
berkembang. Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera
(Deli) dan Aceh. Luas areal perkebunan mencapai 5.123 Ha. }

Kemudian pada tahun 1919 Indonesia (masa penjajahan Belanda)
mengekspor minyak sawit sebesar 576 ton dan pada tahun 1923 mengekspor
minyak inti sawit sebesar 850 ton. Pada masa pendudukan Belanda, perkebunan
kelapa sawit maju pesat sampai bisa menggeser dominasi ekspor Negara Afrika
waktu itu. Memasuki masa pendudukan Jepang, perkembangan kelapa sawit
mengalami kemunduran. Lahan perkebunan mengalami penyusutan sebesar 16%
dari total luas lahan yang ada sehingga produksi minyak sawit di Indonesia hanya
mencapai 56.000 ton pada tahun 1948/1949, padahal pada tahun 1940 Indonesia
mengekspor 250.000 ton minyak sawit.

Pada tahun 1957, setelah Belanda dan Jepang meninggalkan Indonesia,
pemerintah mengambil alih perkebunan (dengan alasan politik dan keamanan).
Untuk mengamankan jalannya produksi, pemerintah meletakkan perwira militer di
setiap jenjang manejemen perkebunan. Pemerintah juga membentuk BUMIL
(Buruh Militer) yang merupakan kerja sama antara buruh perkebunan dan militer.
Perubahan manejemen dalam perkebunan dan kondisi sosial politik serta keamanan
dalam negeri yang tidak kondusif, menyebabkan produksi kelapa sawit menurun
dan posisi Indonesia sebagai pemasok minyak sawit dunia terbesar tergeser oleh
Malaysia.

Pada masa pemerintahan Orde Baru, pembangunan perkebunan diarahkan
dalam rangka menciptakan kesempatan keja, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan sektor penghasil devisa negara. Pemerintah terus mendorong
pembukaan lahan baru untuk perkebunan. Sampai pada tahun 1980, luas lahan
mencapai 294.560 Ha dengan produksi CPO (Crude Palm Oil) sebesar 721.172 ton.

Sejak itu lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang pesat terutam
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan pustaka

Mengingat minyak sawit adalah minyak nabati yang digunakan sebagai
bahan mentah untuk memproduksi minyak goreng, sedangkan minyak goreng
merupakan sembilan bahan pokok, maka sejak semula pemasaran minyak sawit
dalam negeri mendapat perhatian dari pemerintah. Pada tahun 1970-an, kapasitas
pengolahan minyak goreng dalam negeri terbatas, sehingga penyaluran minyak
kelapa sawit ke dalam negeri juga terbatas. Setelah itu pemerintah memberi fasilitas
dan mendorong pembangunan pabrik pengolahan minyak goreng, sampai akhirnya
terjadi kelebihan kapasitas. Untuk mengalokasikan CPO milik PTP Nusantara
diserahkan kepada Kantor Pemasaran Bersama (KPB), sementara yang melakukan

pengawasan terhadap harga adalah Menteri Perindustrian dan Perdagangan

2 SPASI atau

(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003).
} 1.5 SPASI SPACING AFTER 10pt

2.2. Landasan teori

} 1.5 SPASI

Minyak dan lemak nabati maupun hewani mempunyai sifat yang dapat

2.2.1.Permintaan minyak goreng dunia

saling menggantikan. Oleh karenanya, pola perdagangan produk minyak sawit
(MKS/IKS) harus dibahas dalam konteks ekonomi minyak dan lemak dunia secara
totalitas (Pahan, 2007).

Minyak kelapa sampai dengan tahun 1970-an merupakan pemasok utama
minyak goreng dalam negeri. Produksi kopra yang cenderung turun menyebabkan
tidak terjaminnya pasokan bahan baku bagi industri minyak goreng sehingga
menimbulkan krisis minyak pada awal tahun 1970-an. Untuk mengatasi Kkrisis ini,
pemerintah mengambil kebijakan dengan mengatur pemasaran minyak di dalam

negeri, terutama pengaturan kerja dan pengaturan alokasi penggunaan produksi.
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

KOMOR 2326/ UNS.1.R/SK/SPB,/ 2022

TENTANC:

FPEDOMAN PELAKSANAAN PENELITIAN PENYELESAIAN STUDI

Menimbang

Mengingat

LNIVERSITAS SUMATERA UTARA

REETOR UKIVERSITAS SUMATERA UTARA,

A.

L.

bahwa untuk melaksanakan penclifan di perguruan
linggl dengan mengembangkan ilmu pengetahusn dan
teknalogi, sLTLa meningleatian kesejahiferaan
tnasvarakart dan daya saing bangsa;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 45
Undang-Undang Nomar 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada hural o, perlu menetaplan Keputusan
Rekinr tentang Pedoman Pelaksanaan  Penclitian
Penyelesaian Studi Universilas Sumatera Utara:

Undang-Undang Nomar 20 Tahun 2003 tentang Sislem
Pendidikan MNasivnal ({lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambsahan Lembaran
Negara Repiiblik Indonesia Nomaor 4301);
Undang-Undang Nomar 14 Tahun 20035 temtang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Eepublik Indonesia
Tahun 2005 Namor 157, Tambsahan Lembaran HNegara
Fepublik Indonesia Nomor 4586)

Undang-Undang Komor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indanesia  Tahun 2012 Nomor 158#, Tambahan
Lembaran Negara Republils Indonesia Nomor 533a6);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tabun 2014 tentang
Penyclenggaraan Pendidikan Tinggl dan Pengelolasn
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Namor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomnr 3500);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2014 tenta N
Statuta Universitas Sumatera Utara [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 2014 Nomor 42, Tanibahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5510);
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Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 lenlang
Bentule dan Mekanisme Pendanaun Perguman Tinggi
Negeri DBadan Hukum (Lembaran Megara Republik
Indonesia  Tahun 2013 Nomar 110, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5699
sebagaimana  telah  diubah  dengan  DPeraturan
Pemerintah Womor 8 Tahun 2020 tenlang Perubahan
alas Peraturan Pemerintah  Momor 26 Tahun 2015
tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perpairuan
Tinggi Negeri Badan Hulkum  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Namor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomos 6461);
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tenlang
Standar Nasional DPendidikan  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 20021 Nomor 87, Tambahan
Letnbaran Negara Republik Indonesia Nomor 67 6)
scbagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan
Pemerintab Nomer 4 Tahun 2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Momor 57 Tahun 20221
tentang  Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomar 14,
Tambeahan Lembaran Negara  Hepublik  Indonesia
Momaor 6762);

Peraturan Presiden Nomor 8§ Tahun 2012 lentang
Keranglea Kualifikasi Nasional Indonesin (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24
Peraturan  Menteri Pendidikan  dan Kebudavaan
Momor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi [Berita Negara Republik Indoncsia
Tahun 2020 Nomor 4 7);

Keputusan Menteri Pendidikan  dan  Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 212;U/1999  (entang
Pedoman Penvelenggaraan Program Dokcor;

Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Sumatera
Utara Nomor 3 Tahun 2027 tenlang Kebijakan Umum
Universitas Sumalera tara Periode 202 1-2006:
Peraluran Majelis Wali Amanat Universitas Sumatera,
Utara Nomor 1 Tahun 2022 lentang Organisasi dan
Tata Kelola Universitas Sumatera Ulara;

Peraturan Rektor Universitas Sumatera Utars Nomor 13
Tahun 2022 fentang Peraturan Akademik Program
Surjana, Program Magister, Program Dolkttor Universitas
Sumatcra Utara:

Preraturan Senat Altademils Universitas Surnatera Utara
Nomor | Tahun 200822 tentang Kebijakan Akadernile
Universitas Sumatera Utara;
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN PENELITIAN
PENYELESAIAN STUDI UNIVERSITAS SUMATERA UTARA.

KESATU ¢ Menclapkan Pedoman Pelaksanaan Penclitian Penyelesaian
Studi Universitas Sumatera Utara sebagaimana tercantuwn

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Rektor ini.

KEDUA : Keputusan Reklor ini mulai berlakz  pada  tanggal
ditctapkan.

Ditctapkan di Medan

Pada tanggal 1 Septemnber 2022
REKTOR,

TTH

MURYANTO AMIN
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
NOMOR 2326/UNS,1.R/SK/SPR /2022

TENTANG

PEDOMAN FELAKSANAAN PENELITIAN PENYELESAIAN
STUDT UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

PEDOMAN PELAKSANAAN PENELITIAN PENYELESATAN STUDI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

BAB |
PENDAHULUTAN

A, Latar Belalang

Pasal 45 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggl mengatnanatlean agar penclitian di perguruan tingg berketnbang ilmu
pengetahuan dan teknologl, serta meningkat kesejahleraan masyarakal dan
daya saing bangsa. Berdasarkan hal lersebut, Penelitian penyelesaian sludi
wajib bagi Mahasiswa Universitas Swmatera Utara scsuai dengan otonormi
keilmuan dan budaya akademik. Penelirian penyelesaian studi mahasiswa
dituangkan dalam benlule skripsi atau bentule lain setara skripsi, tesis, alan
disertasi sesuai dengan program akademilk.

Universitas Sumatera Utara mendukung Pasal 45 Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dengan menetapkan Sural
Kepulusan Rektor tenlang DPedoman Pelaksanaan Penelilian Penyelesaian
Studi Urniversitas Sumatera Utara untuk dapat diimplementasikan oleh
Mahasiswa Universitas Sumatera Utara Program Sajana, Program Magistcr,
dan Program Doktor dalam pelaksanaan penelitian ponyclesaian studi.

B. Tujuan

Tujuan Pedoman Pelulisanaan Penelitian Penvelesaian Studi Universitas

Snimalera Utara:

1. metnberikan pedoman pelaksanaan penclitian penyelesaian studi di
lingkungan Universitas Sumatera Utara;

2. menjadi rujukan bagi pelaksana manajemen akademik pada tingkat
universitas, faloaltas, dsn/atau program studi dalam  melaksanolkan
penelitiat penyclesaian studi bagi mahasiswa; dan

3. menjadi pepungan bapi mahasiswa dalam  mclakssnalkan penelilian
penyelesaian stdi agar dapat menyelesaikannya tidak lewat walctu masa
shundi.

C. Ruang Lingkup

Materi muatan Pedoman Pelaksanaan DPenelitian Penyelesaian Studi
Universitas Sumalera Utara berisi;
L. pelaksanaan peneliian penyelesaian studi program sarjana;
2. pelaksanaan peneliian penyelesaian studi program magister; dan
3. pelaksanaan penclidan penyelesaian studi program doktor.



10.

11.

12.

13.

14.

Pengertian Umum

Universitlas Sumatera. Utara yang selanjutnya disingkat USU adalah
perguruan tingpi negeri badan hukurn.

Rektor adalah organ USU yang memimpin penyclenggaraan  dan
pengelolaan USU,

Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung, yang dapat
dikelompokkan menurut jurusan/departemen, yang menyelenggarakan
dan mengelola pendidikan akademik, volasi, atau profesi dalam satu
rumpun disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, humaniora, dan/alau seni.
Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu
Jjenis pendidikan akademik, profesi, dan/atan vokasi.

Dekan adalah pimpinan Fakullas yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap penyelenggaraan pendidikan di lingkungan USU,

Ketua Program Studi adalah pimpinan Program Studi yang berwenang
dan berlanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di
lingkungan USU.

Direktur Sckolah Pascasatjana yang selanjutnya disingkat Direktur SPs
adatah pimpinan sekolah pascasarjana yang berwenang dan bertanggung
jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di lingkungan USU.
Mahasiswa adalah peserta didik program akademik.

Program Akademik adalah programn sarjana, program magister, dan
program doktor yang pendidikannya diarahkan pada penguasasn ilmu
pengetahuan, teknologi, ctika, dan kesenian yang diselenggarakan olch
Usu,

Program Sarjana adalah pendidikan formal jalur akademik yang
mempersiapkan peserta didik menjadi lulusan berbekal seperangkal
kemampuan akademik dengan beban satuan kredil semester sesuai
dengan Ketenluan perundang-undangan yang berlaku.

Program Magister adalah pendidikan formal jalur akademik yang
diarahkan untuk penguasaan ilmu tertentu guna memperoleh gelar
magister yang diperuntukkan bagi Mahasiswa yang telah menyelesaikan
program pendidikan awal aftau setara dengan Program Sarjana yang
terdiri dari program magister regular dan program magister percepatan
studi.

Program Magister Reguler adalah suatu program pendidikan lanjutan
diperuntukkan bagi Mahasiswa dengan biaya sendiri, biaya dar instansi
tempatnya bekerja, dan masyarakat umum yang sedang mengajukan
beasiswa dari berbagai sumber Kementerian di Republik Indonesia, yang
mengikuti sehiruh rangkaian proses dan kegiatan akademik sesuai
kurikulum Program Magister.

Program Magister Percepatan Studi adalah Program Magister yang
disclesaikan dalam waktu 1 (satu) tabun setelah Program Sarjana.
Program Doktor adalah pendidikan formal jalur akademik yang ditujukan
untuk mempereleh gelar akademik terlinggi yang terdiri dari program
doktor regular, program doktor riset, dan program doktor percepatan
studi.

- Program Dolctor Reguler adalah Program Doktor yang diperuntulkasn bagi

Mahasiswa dengan biaya sendiri, biaya dari instansi tempatnya, bekerja,
dan masyarakal umnum yang sedang mengajukan beasiswa dari berbagai
sumber Kementerian di Republik Indonesia, dan mengikuti seluruh
rangkaian proses dan kegiatan akademik sesuai kurikulum Program
Doktor.



16,

17,

14.

19,

20,

22,

24.

25.

Program Doktor Risct adalah Program Doktor vang ditujulan untuk
memperoleh gelar akademnile tertinggl melalui jalur riset/ Penelitian yang
paling rendah sctara dengan level rizet disertasi Pragram Doktor Reguler,
tanpa harus mengikuti program perkulishan dalam 1 (satu) paket
kurikuhim Program Daktaor,

Program Doktor Percepatan Studi adalah program perkuliahan vang
memadukan  perkulishan Program Magister Percepatan  Studi  dan
Program Doktor sehingga dapat selesai dalam kurun walchy 3 Itiga) tahun.
Kerangls Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjulnya disingl= KKNI
adalah kerangka penjenjangan  kualifikasi kompelensi yang dapal
menyandingkan, menyctarakan, dan mengintegrasikan antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja, serta pengaluman kerja dalam
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sestal dengan struktur
pelerjasn di berbapal scletor.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengen:d
tujuan, isi, bahan pembelajaran, dan cara vang digunalian sebagai
pedoman penyelengpuaraan kegiatan pembelajaran yang bersifat flelsibel
untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu kepada peserta didile dalam
satu periode sesuai dengan Program Akademik,

watuan kredit scmester yvang sclanjutnya disebut sks adalah takaran
walctu kegiatan belajar yang dibebankan pada Mahasiswa per minggu por
semester  dalam proscs  pembelajaran  melahli  berbagai  bentuk
pembelajaran  atau  besamnya pengakuan atas  keberhasilan usaha
Mahasiswa dalarn mengilaati kegiatan kurikuler di suatu Program Stui.

-Beban Belajar adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan

besarnya Beban Belajar Mahasiswa dalam slkes.

Merdeka Belajar adalah kebijakan Kementerian di bidang Pendidikan
untuk mendorong Mahasiswa menguasai berbagai keilmuan  yang
berguna untuk memasuld dunia kerja dengan memberilcan kesempatan
bagi Mahasiswa untuk memilih mata kulialh di haar Programn Studi di
dalam dan di lnar USU dalam bentul 8 {delapan] jenis Kegialan vang
diatur dalam buku pedoman vang diterbitkan oleh Kementerian di bidang
Pendidilan, atau USU vang dilaksanakan di luar Program Studi di dalam
USU maupun di luar USU dalam rangka pencapaisn kompetensi ntame
rauput kompetensi tambahan lalusan,

Masa Siudi Maksimum adalah  jumlaly Scmester maksimum yang
diperkenankan bagi scorang Mahasiswa mengikuti Pendidikan untuk
menyelesailcan studinya.

semesier adalah satunan waklu kegiatan selama paling sedikit 16 (enam
belas) minggu perkuliahan atau kegiatan terjadwal lain, lenmasul
kegiatan cvaluasi.

Penelitian adalah kegiatan yung dilaksanaitan menurut kaidab den
metode ilmiah secara sistematis untulk memperoleh informasi, data, dan
kelerangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian
suati cabang pengetahuan dan lelmolog.

- Usulan Penelitian yang selanjutnya dizebut dengan Propasal adalah

rancangan Penelitian skripsi atau bentuk lain setara skripsi, tesis, dan
disertasi, yang disusun mengilnti kaidah ilmiah sebagai pedoman dalam
polalisanaan Penclitian.

. Seminar Propusal adalah paparan yang ditujukan untuk mengevaluasi

kesiapan Muhasiswa dan unmik mengelahul siaie of the art Penelitian
atau kegiatan Merdeka Belajar, serla  ketepatan metode untulk
menyclesaikan atau mengungkap permasalahan dalam melaksanakan
Penelitian sesuai Program Akademik.
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Sceminar  Hasil Penelitian adalah  papsran vang  dilujukan unluk
mengevaluasi proses Peneliian atan kegiatan Merdeka Belajar yang
setara, hasil, dan kebenaran ilmiah yang didapat selams, kegiatan sesual
Program Akadernils,

Skripsi adalah laporan ilmiah dari hasil Penclitian, rancangan, danfatan
produk inovalil yvang menjadi syarat untuk mempernleh pelar sarjana.
Tesis adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau Penelitian
mendalam yang memenuhi kaidah Peneliian ilmiah dan persvaratan
metodologl disiplin ilmunya untuk memperoleh gelar magister.

Disertasi adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau Penelitian
mendalam yang dilaksanakan sccara mandiri dan herisi sumbangan bam
bagl perkembangan pengetahuan atau menemukan jawaban baru atas
masalah yang sementara tclah diketahui jawabannya atau mengajukan
pertanyaan bami terhadap hal yang dipandang telah mapan di bidang ilmu
pengetahuan, teknologl, dan kesenian yang dilaksanakan calon doktor di
bawah penpawasan dan bimbingan Promaotor dan Ko-Promotor.

Ujian Kualifikasi adalah ujian yung secara khusus diperuntulkkan bagl
Malasiswa Program Doktor untuk menentukan kelayakan Mahasiswa
Program Daoktor menjadi kandidat deltar dan untuk kelayakan
melanjutkan pendidilcan.

Ujian Tertutup adalah ujian vang dilaksanakan untulk menilai kelaiksan
Mahaziswa secara komprehensif uniuk memperoleh gelar doletor.

Ujian Terbuka adaluh uwjian promasi dulktor yang dapat ditempuh setelah
kandidal doktor menyelesaikan Ujian Tertutup, dilaksanalean secara
terbuka  untuk diketahui masyarakat ilmish dan umum tontang
kelayakan promovendus sesusi dengan disiplin ilmunya.

3. Pembimbing Ulama adalah dosen vang memiliki bidang ilmu sesua

dengan topik Penclitian Mahasiswa.

Pembimbing Pendamping adalah desen yang memiliki bidang ilmu VATLE
dibutuhkan  pada topik Penelilian Mahasiswa yang menida mpingi
Pembimbing  Ulama membimbing Penelitian penyelesaian studi
Mahsasizwa.

Promotor adalah Pembimbing Utama pada  Program  Doktor vang
merupakan dosen dengan bidang ilmu sesuai topik Penelilian Mahasiswa,
Kno-Promotor adalah Pembimbing Pendamping pada Program Doklor vang
merupakan doscn dengan bidang ilmu sesuai topik Penelitian Mahasiswa.
Indeks Prestasi Scmester yang sclanjumnya disingkat 118 adalah hasil
penilaian capaian pembelajaran lulusan vang dinyatakan dalam besaran
vang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huraf
seliap mata kuliah vang ditempuh dan sks mata kuliah bersanglostan
dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam salu Scmester
yang dituliskan pada skala 0 (nol) sampai 4 (smpat).

Indeks Prestasi Kummulatif yang selanjutnya disingkat [PK adalah hasil
penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir Program Studi vang
dinyatakan dalatn besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan
perkalian antara nilai huraf setiap mata kuliah vang ditempuh dan sks
mata kuliah bersangleatan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah vang
diambil yang telab diternpuh yang diruliskan pada skala (0 [nol) sampai 4
[Brmpal).



BAB 11
PELAKSANAAN PENELITIAN PENYELESAIAN STUDI PROGRAM SARJANA

A Seminar Proposal dan Serninar Hasil Penelitian

1. Mahasziswa Program Sarjana hatus melaksanakan Seminar Froposal
paling lambarg akhir Semester VI (keenam) dengan persyaratan:

a. lelah menyelesailean Beban Belajar paling sedikil 100 [seratus] sks; dan
b. IPK paling rendah 2,00 (dua koma nol nel).

2. Undangan Serminar Proposal dikeliarkan dad sistem informasi akadermik
dan disahkan paling rendah aleh Walkil Dekan/Wakil Direknar Bidang
Akademik.

3. Mahasgiswa Program Sarjana haris melaksanakan Seminat  Hasil
Penelitian paling lambat akhir Semester VIT (ketujuh).

4. Seminar Proposal dan Seminar Hasil Penelitian mendapatkan persetujuan
pombimbing  yang  dilaksanakan sccara majelis  dengan  svarat
pembimbing, serta paling sedikit 1| [satu) orang penguji luar komisi
pembimbing hadir,

5. Undangan Seminar Hasil Penclitian dikehiarkan dar sistem informasi
akademik dan disahkan paling rendah oleh Wakil Delean /Walkil Direkiur
Bidang Aksdemil.

6. Berita acara dan daftar hadir penguji dan Mahasiswa dikeluartkan dari
sistemn informasi aleademik untuk sclanjutnya diisi pada saat kegiatan
berlangsung,

7. Mahasiswa Program Sarjana yang dinyatakan tidak lulus Semina:
Froposal atau Seminar Hasil Peneliian dapat melaksanakan kembali
kegiatan fersebul yang kedua paling lambat 2 (dua) minggu setelah
Seminar Proposal atau Seminar Hasil Penelitian yang pertama.

8. Dalam hal Sewinar Proposal atau Seminar Hasil Penelitian vang kedua
Mahasiswa Program Sarjana masih Udak luhis, diberi kesempatan
Serninar Proposal alan Seminar Hasil Penelitian vang lketiga dengan
ketentuan Masa Studi Maksimum belum teclampaui.

9. Mahasiswa yang tidak lulus pada Seminar Proposal atan Seminar [Tasil

Penelitian vang ketiga atau waktu pengulangan lebih dari ketentuan Masa
Studi Maksimum, Mahasiswa dapat mengajukan pengunduran difd atan
dinyatalcan putus studi.

10. Dalam hal fidak memenuhi ketentuan angka 1, angka 3, dan anglka 10,

Mahasiswa tidak dapat memenuhi penyvelesaian studi tepat waktu dan
harus menyelesaikan dalam batas wakm sesuai dengan peraturan yang
berlaloa.

Ujian Skripsi

Mahasiswa Program Sarjana harus melaksanakan ujian Skripsi atau

bentuk lain selara Slaipsi paling latnbat Semester X1V (keempat belas).

Mahasiswa Program Sarjana dapat mengajukan ujian Skripsi dengan

persyaratan:

a. memilild data akademik yang terlapor pada Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi; dan

b, telah menyelesaikan seliruh Beban Belajar sebagaimana ditelapkan
dengan IPK lebih besar arau sama dengan 2,00 [dua koma nol nol)
dengan nilai D tidak melebihi 8 (delapan) sks dan tanpa nilai 1,

Persyaratan Beban Belajar sebagaimana dimaksud anghka 2 huraf b, dapat

dileraplean scsuai IPS, kecuali Beban Belajar Slkoipsi.



Mahasiswa dapat melaksanakan ujian Skripsi seteluh menyelesnikan

persyaratatl administrasi berupa:

4. persyaratan Beban Belajar vang telah diperoleh;

b. 1PK puling rendah vang diizinkan;

. perselujuan tim pembimbing terbadap rancangan Skripsi; dan

d. penelapan waktu pelaksanaan oleh Program Studi dan Fakultas.

Mahasiswa tidak dikenalan biaya apapun untuk melaksanakan ujian

Skripsi, kecuali yang teluh ditentukan melalui Keputusan Rekior.

Dalam hal majelis tim pembimbing dan penguji tidak terperiubi, Ljian

Skripsi ditunda sampai wakta paling lambat 1 (zsati) minggu setelah

jadwal ujian Skripsi vang pertama.

Penilaian hasil ujian Skripsi ditentukan atas kemampuan:

a. menerapkan pemikiran  dalam konteks  pengembangan dan
implementasi;

b mengetahd implikasi ilmw pengetabuan dan wknologi secara logis,
Lritis, sistemnatis dan inavatif;

c. mendeskripsikan hasil Penelitiannya; dan

d. menganalisis informasi dan data dengan memperhatikan  dan
menerapkan ndlal humaniora,

. Pembimbing dan Penguji

1.

b2

Pengajuan Pembimbing

a. Mahasiswa Program Sarjana dapat mengajukan pembimbing dengan
mernenuhi persyaratan:

1) telah lulus paling sedikit 100 [seratus) sks; dan
Z) IPK paling rendah 2,00 {dua koma nal aiol),

b. Mahasiswa Program Sarjana memasukkan data sccara mandiri atau
melalui unil layanan terkait untulk pengusulan i pembimbing ke
dalam sistern inlormasi akademik,

c. Pengusulan tim pembimbing scbagaimana dimaksud pada huruaf b,
sclanjutnya  dilakukan  verifikasi  bertwrat-tumat oleh  calon  tim
pembimbing, Kelua Program Studi, Wakil Dekan/Waldl Direlchar
Bidang Akademilk, dan disahkat; olel Delean.

Penetapan Pembimbing

a. Pembimbing pada Program Sarjana ditetapkan melalii Keputusan
Dekan.

b. Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping dapat membimbing
paling banyak 15 (lima belas) Mahasiswa setiap Semester dengan
ketenluan paling banyale 10 (sepuluh) Mahasiswa schagal
Pembimbing Utama seliap Semester,

c. Pembimbing vang memperolch hibah Peneliiam, wajib melibalkan
Mahasiswa untuk Penelilian dalam rangka penyelesaian Skripsi alau
beniuk lain setara Skripsi.

d. Dalam hal scluruh Dosen Program Studi yang memenuhi persyaratan
sudah menjadi pembimbing, Ketua Program Studi dapal mergarmlil
prinsip  adil dan proporsional untule menentukan  tambahan
Mahasiswa himbingan bagi Dosen.

Eyarat Pommbimbing

a. Pembimbing Mahasiswa Progratn Sarjana wajib berasal dar Program
Studi Mahasiswa calon bimbingan.,

b, Pembimbing Skripsi alau benruk lain setara Skripsi terdiri aras
Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping dengan jabatan
akademilk asisten ahli.



f,
4. Ku
da.

Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping memiliki rekam
Jejuk bidang studi dan kajian Penelitian yang sesuai dengan rencana,
Penelitian Mahasiswa atau bentuk kegiatan lainnya berdasarkan
publikasi ilmiah/bukti yang tclah dihasilkan scsuai Program
Akademik Mahasiswa yang dibimbing.

Personalia Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping dapat
diajukan oleh Mahasiswa dengan berkonsultasi dengan penasihal
akademik dan persctujuan Ketua Program Studi yang selanjutnya
ditelapkan melalui Keputusan Dekan.

Syarat pecmbimbing dan kelenluan jumlah Mahasiswa bimbingan di
bidang ekstrakurikuler ditentukan berdasarkan aluran kegiatan
ckstrakurikuler tersebut.

Memenuhi ketentuan kualifikasi publikasi pembimbing.

alilikasi Publikasi Pembimbing

Doscn atau peneliti scbagai pembimbing wajib memiliki publikasi
sesual dengan jabatan akademik yang merupakuan asisten ahli atau
setara wajib menghasilkan Karva ilmiah paling sedikit 1 (satu) karya
ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi paling
rendah  SINTA 3  atau buku/paten, atau karya seni
monumental/desain monumental, dalam kurun waktu 3 (tiga) tabun,
Dalamm hal pembimbingan Mahasiswa penerima bceasiswa aturan
pembimbing scsuai dengan ketenluan pemberi  beasiswa  jika
ketentuan tersebul menjadi syarat.

5. Penggantian Pembimbing

a.

2.

Pembimbing Utama atau Pembimbing Pendamping berhalangan tetap,
atas usulan Ketua Program Studi, pembimbing dapat diganti melalui
Keputusan Dekan.

Penggantian pembimbing dapat juga dilakukan apabila terdapat
halangan antara Pembimbing Utama dengan Pembimbing Pendamping
atau anlara Pembimbing Utama dan/atau Pembimbing Pendamping
dengan Mahasiswa.

Perubahan susunan pembimbing harus didasarkan atas persetijuan
pembimbing yang lama dan Ketua Program Studi dan ditetapkan
melalui Kepuhiasan Rektor.

Halangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan hurul b, dengan
pertimbangan yang malang dan objektil Kctua Program Studi dapart
menggant susunan pembimbing tanpa persetujuan pembimbing yang
lama.

Pembimbing pengganti sebagaimana dimaksud pada huruf a wajib
memperhalikan dan mengutamakan kelangsungan usulan yang telah
diketahui olch Ketua Program Studi.

Persetujuan pembimbing yang lama sebagaimana dimaksud pada
huruf d tidak diperlukan dalam hal yang bersangkutan menirgpal
dunia.

Pengajuan pcnggantian pembimbing  dilakukan melalui  sistem
informasi akademik.

6. Tugas Pembimbing

.

b.

Pembimbing tnerupakan Dosen yung bertanggung jawab terhadap

kedalaman dan kellmiahan Skripsi atau bentuk lain sctara Skripsi,

scria tugas pendampingan kegiatan eksirakurikuler Mahasiswa.

Tugas pembimbing merupakan bagian dari beban kerja Dosen yang

ditentukan berdasarkan aturan yang berlaku atau melalui rekognisi

Kegiatan.

Pembimbing memiliki tugas untuk:

1) mengarahkan Mahasiswa secara teratur dan berkesinambungan
untuk menyusun  Proposal, mclaksanakan Pencliian, dan
penulisan Skripsi alau bentuk lain sslara Skripsi;



2} melakukan pemantavan dan evaluasi Kemajuan Peneliian dan
penulizan Skripsi atau benluk lain setara Skripsi, Mahasiswa
secara berkala dan melaporkan kepada Program Srudis

3] melakukan verifikasi kesahihan Penelitian dan naskah Skripsi
atau bentuk lain setara Skripsi;

4] memberikan peringatan akademik secara lisan dan tertulis dengan
tembusan kepada Ketua Program Studi untuk selarjuinya
disampaikan kepada Dekan/Direktur SPs; dan/atan

5] membantin Mahasiswa dalam hal diseminasi hasil Penelitian,
publicazi populer dan ilmiah, dan/atan penpusulan halc aras
kekayaan intelektual sesuai ketentuan.

d. Pembimbing Pendamping membantu pekerjasn Pembimbing Utama
dalam mengarahlan Mahasiswa menyelesailan studi.

Tim Penguji

a. Seminar Proposal, Seminar Hasil Penelitian, dan ujian Skripsi atanu
kegiatan yang sefara dalam Program Merdeka Belajar, pembimbing
didampingi oleh tim penguji dalam suatu komisi.

b, Penguji di uar kemisi pembimbing ditentukan paling banyals 2 {dua)
orang,

¢. Setiap Doscn yang memenuhi syarat mengajar dan bergolongan I/ ¢
dapal tnenjadi penguji.

d. Bagi Program Studi yang fidalk memenuhi svaral Dosen bergolongan

IlI/c sebagaimana dimaksud pada huref c dapat menjadi penguji,

€. Penguji diusulkan olch Program Studi untuk ditetaplkan melalai
Keputusan Dekan,

EAR 1T

PELAKSANAAN PENELITIAN FENYELESAIAN STUDI PROGRAM MAGISTER

A, Beminar Proposal dan Seminar Hasil Penelitian

L.

2,

Mahasiswa Program Magister Reguler sudah harus melaksanakan

Seminar Proposal paling lambat akhir Semester 1 (kedua).

Mahasiswa DProgram Magister dapat mengajukan Seminar Proposal

dengan porsyaratan:

a. Mahasiswa Program Magister telah menvelesaikan Beban Belajar |
(satu] Bemester dengan 1PK paling rendah 3,00 (tiga koma nol nal);

b, Mahasiswa Program Magister Percepalan Studi sesuai sebaran mata
kulish dalam Kurikalum;

c. kemampuan berbahasa inggris  dibukliken dengan  sertifikat
Institutional Testing Program Test of fnglish as a Foreign Language
resmi atau sefara dari lembaga yang diskul oleh USU paling rendah
shor 450 (empat ratus lima puhih).

Mahasiswa yang tidak mencapai skor Institutional Testing Program. Test of

English s o Foreign Langtiage atau sclara sebagaimana dimaksud pada

angka 2 huruf ¢, Mahasiswa dapat mengiloati perloilishan namun harus

sudah memperaoleh sertilikat Instifutional Testing Program Test of English
as o Foreign Language paling rendah skor 450 [empal tatus lima puluhb)
atau setara sebelum Scminar Hasil Penelilian.

Mahasiswa mengajultan permohonan  yang  diverifikasi oleh Ketua

Program Studi dan Walkil Dekan/Wald] Direlctur Bidang Akademik melakui

sislem informasi akademik yang dapat dilakukan sceara mandiri atau

melalui unit layanan lerkait dengan menvertakan salinan elelrronik

[saftcapy) Proposal yang lelah disetisjui titn pembimbing dan diketahui

Ketua Program Studi,



L.

11.

12,

13.

14,

Undangan Seminar Proposal dikeluarksn dari sistem informasi aleademilk
dan disahkan paling rendah oleh Walkil Dekan/Walkil Direkliur Bidang
Alrademilk,

Setninar Proposal dan Seminar Hasil Penelitian mendapatkan persctujuan

pembimbing yang dilaksanalan secara majelis dengan syarat pembimbing

serta paling sedikit 1 {satu)] orang penguji luar komisi pembimbing hadir.

Mahasiswa Program Magister Reguler sudah  harus melaksanakan

Seminar Hasil Peneliian paling lambat 3 {tiga) bulan scbelum akhir

Semester IV (keempat).

Mahasiswa Program Magister dapat mengajukan Seminar Hasil Penelitian

ke Program Studi setelah lulus selurub mata lkaliah dengan persyaratan

tamiahan:

a, semua mata kliah dengan nilal paling rendah yang disvaratkan,
kecuali mata kuliash Seminar Iasil Peneliian dan mata loaliah
Penelitian sesual Program Akademils;

b. untuk Mahasiswa Program Magister Reguler dengan IPK paling
rendah 3,00 [tiga koma nol nol); dan

c. untuk Mahasiswa Program Magister Percepalan Studi dengan IPK
paling rendah 3,50 (tiga koma, lima nol).

Undangan Seminar Hasil Penelitian dikeluarkan dari sistem informasi

akademile dan disahlean paling rendah oleh Wakil Dekan,/ Waldl Direkrur

Bidang Alkademik.

Berita, acara dan daftar hadir penguji dan Mahasiswa dikeluarkan dari

sistem informasi akademik untuk selanjuinya diisi pada saat kegiatan

berlangsung.

Mahasiswa Program Magister yang dinyatakan tidak lulus dalam Seminar

Proposal atau Seminar Hasil Penelitian dapat melaksanakan leembali

kegiatan lersebut vang kedua paling lambal 2 (dua] mingeu scielah

Sciinar Proposal atau Beminar Hasil Penelitian yang pertama.

Dalam hal Serninar Proposal atall Seminar Hasil Penelitian vang kedua

Mahasiswa Program Magister masih tidak hilus, dibed kesempatan

Seminar Proposal ateu Scminar Hagil Penclitian vang Lketiga dengan

ketentuan Masa Studi Maksimum helum terlampai.

Mahasiswa yang tidak lulus pada Seminar Proposal atan Seminar Hasil

Penelitian yang ketiga atau wakiu pengulangan lebih dari ketentuan Masa

Studi Maksimum, Mahasiswa dapat mengajukan pengunduran diri aluu

dinyatakan putus studi.

Dalam hal tidak memenuhi ketentuan angka 1, angka 7, dan angka 13,

Mahasiswa tidak dapat memermihi penyelesaian stdi lepat waktu dan

harus menyelesaikan dalam batas waktu sesuai dengan peraturan yang

berlalo,

. Ujian Tesis

Mahasiswa Program Magister harus melaksanakan ujian Tesis paling

lambat akhir Semester IV [keempat].

Mahasiswa Program Magister Reguler dupal mengajukan Wjisn Tesis

dengan persyaratan:

a. memilild data akademik yang terlapor pada IPangkalan Data
Pendidilean Tinggi;

b. lelah menyelesaikun scluruh Beban Belgjur dengan 1PK untuk
Frogram Magister Reguler paling rendah 3,00 (tiga koma nol nel);



c. memiliki paling sedikit 1 (satu) publikasi ilmiah pada jumal ilmish
nasional terakreditasi paling rendah SINTA 4 [empat] vang terdaltar
pada jumal USY, jurnal internasional terindeks, alau prosiding ilmiah
internasional terindeks bereputasi  vang merupakan bagian dari
Penelitian Tesis dengan menvertakan narna tm pembimbing dengan
Pembimbing Utama atau Pembimbing Pendamping sebagai penulis
korespondensi (corresponding author) serta aliliasi Program Studi dan
TS, dan

d. rnemilild bukti publikasi benipa surat pemyataan duri redaksi bahwa
artikel sudah siap publikasi dan bukti pembayaran biaya publiliasi
untuk diterbitlean pada edisi berilautnya atau dalam prosiding, dalam
hal artikel belum diterbitkan,

Mahasiswa Program Magister Percepatan Studi dapal mengajukan jian

Tesis dengan persyararan:

a. memiliki data akademik yang terlapor pada Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi;

b, telal menyelesaikan seluruh Beban Belajur dengan IPK paling rendah
3.50 [tiga korme. lima nol);

¢.  memiliki paling sedikit 1 (satu) publikasi ilmiah di jurnal internasional
bereputasi tinggi atau di jurnal nasional terakreditasi SINTA | [metu),
atan 2 (dua) prosiding ilmiah internasional Lerindcks bereputasi yung
merupakkan bagian dari Penelitian Tesis dengan menvertalan fiarna
tim pembimbing dengan Pembimbing Utama atau Pembimbing
Pendamping sebuagai penulis korespondensi [corresponding author)
serta afiliasi Program Studi dan USLU; dan

d.  tnemilild bulcri publilasi berupa surat pemyataan dari redaksi bahwa
artilkel sudah siap publikasi dan bukti pembayaran hiaya publikasi
untuk diterbitkan pada edisi berikutnya atau dalam prosiding, dalam
hial artileel belum ditertitkan.

Mahuasiswa Program Magisler Dercepatan Studi dapat menggainakan

artikel yang sudah dipublikasikan yang sesusi dengan persyaralan

kelayakan untuk penyelesaian Program Magister tanpa harus ujian Tesis,

Persyaratan Beban Belajar dapat diterapkan sesuai IPS, kecuali Beban

Belajar Tesis,

Mahasiswa dapat melaksanakan ujisn Tesis setelah menyelesailan

persyvaralon administrasi berupa:

a. persyaratan Beban Belajur vang telah diperoleh;

L. IPK paling rendah yang diizinlean;

c. persetujuan tim pembimbing terhadap rancangan Tesis; dan

d. penetapan wakiu pelaksanaan oleh Program Studi dan SPs.

Mahasiswa tidak dikenakan biaya apapun untuk melaksanalan ujian

Tesiz, kecuali yang telah ditentizlean melalui Kepuhisan Rekior.

Dalam hal majelis lim pembimbing dan penguji tidak terpenuhi, ujian

Tesis ditunda sampai waldn paling lambal 1 {zatu) minggu setelah jadwal

Wjian Tesis yvang pertama.

Penilaian hasil ujian Tesis ditentukan atas kemampuan:

a. mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatdf dalam
lconteks pengembangan dan implementasi;

b. mengetahui implikasi ilmu pengetahuan dan teknologi sccara logis,
kritis, sislcmatis, dan inovartif;

o mendeskripsilcan hagil Penelitiannya;

d. menganalisizs informasi dan  data dengan memperbatikan dan
menerapkan nilai humaniora,

e, menyvusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata
cara, dan el ilmial:

f. menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen  saiotifilk secars
berlanggung jawab dan berdasarkan etika alademik;



mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjudi obyek Peneliliannya;
dan

memosisikan ke dalam suaru peta Penelitian yang dikembangkan
melalui pendekatan interdisiplin atauw multidisiplin.

C. Pembimbing dan Penguji

| ¥

Pengajuan Pembimbing

a.

d.

Mahasiswa Program Magister Reguler wajib memperoleh pembimbing
paling lama 1 (satu} minggu setelah pertengahan Semester sesuai
jadwal vyang dikeluarkan USU melalui usulan Mahasiswa  di
Scmester | (kesatu).

Mahasiswa Program Magister memasukkan data secara mandiri atau
melalui unit layanan terkait untuk pengusulan tim pembimbing ke
dalam sistem informasi alkkademik.

Pengusulan tim pembimbing scbagaimana ditnaksud pada huruf b
selanjutnya  dilakukan verifikasi berhumit-turut oleh calon tim
pembimbing, Ketua Program Studi, Wakil Dckan/Wakil Direkiur
Bidang Akademik, dan disahkan olch Direktur SPs.

Pengambilan surat keputusan dilakukan secara mandird atau melahi
unit layanan terkait.

Penetapan Pembimbing

a.

b,

Pembimbing pada Program Magisler ditetapkan melalui Keputusan
Dckan/Direktur SPs.

Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping dapat membim bing
paling banyak 15 (lima bclas) Mahasiswa setiap Semester dengan
ketentuan paling banyalkk 10 (sepulub) Mahasiswa schagai
Pembimbing Utama setiap Scmester,

Pembimbing Utama Tesis scbagaimana dimaksud pada hurul b
membimbing paling banyak 3 [liga) Mahasiswa Program Magister
setiap Sernester.

Pembimbing yang memperolch hibah Penelitian, wajib melibatkan
Mahasiswa untuk Penelitian dalam rangka penyelesaian Tes:s.

Dalam hal seluruh Dosen Program Sludi yang metmenuhi persyaratan
sudah menjadi pembimbing, Ketua Program Studi dapal mengambil
prinsip adil dan proporsional untuk menentukan tambahan
Mahasiswa bimbingan bagi Dosen.

Syarat Pembimbing

a.

Pembimbing Tesis Mahasiswa Program Magister dapat berasal dari
Program Studi Mahasiswa calon bimbingan atau dapat berasal dari
luar Program Studi.

Pembimbing  Tesis Mahasiswa Program Magister sebugaimana

dimaksud pada huruf a, berjumlah 2 [dua) orang yang lerdiri dari

Pembimbing Ultama dan Pembimbing Pendamping,

Syarat Pembimbing Utama Tesis:

1) termasuk kualifikasi doktor/doktor terapan atan yang setara
dengan KKNI level 9 (sembilan) melalui rekognisi pembelajaran
lampau;

2) mcmiliki jabatan akademik paling rendah lektor datau sctara;

3) sudah pernah meliluskan Mahasiswa Program Magister dan /atau
Program Doktor sebagai pembimbing pendamping bagi Dosen;

4) memiliki rekam jejak bidang studi dan kajian DPenelitian yang
sesuai dengan rencana Penelitian Mahasiswa atau  bentuk
kegiatan lainnya berdasarkan publikasi  ilmiah  yang tclah
dihasilkan sesuai Program Akademik Mahasiswa yang dibimbing;



5] sesuai dengan ketentuan pemberi beasiswa bagi Mahasiswa

pclamar beasiswa; atan

6] memenuhi kelentuan kualifikasi publikasi pembimhing,

Pembimbing Pendamping Tesis dapat berasal dad luar Progratn Studi,

jika Pembimbing Urama berasal dari Program Studi.

Swarat Pemmbimbing Pendamping Tesis:

1) termasule kualifikasi doklor/doktor terapan atau vang selara
dengan KKNI level 9 (sembilan) melalui rekognisi pembelajaran
larnpan;

2) memilili jabatan akademik paling rendah asisten ahli atan setara;

3] memiliki rekam jejak bidang studi dan kajian Penelitian yang
sesuaifdibutuhkan  berdasarkan  publikasi ilmiah/bukti vang
sudah dihasillkan; atau

4] memenuhi ketentuan kualifikasi publikasi pembimbing,

Personalia komisi pembimbing Tesis dapat diajukan oleh Mahasiswa

sctelah berkohsultasi dengan calon Pembimbing Utama dengan

persetujuan Ketua Program Studi yang selanjutnya ditetapkan melaloi

Keputusan Dekan (Direlctur 8P,

Rekognisi sebagaimana dimalsud pada huruf ¢ angka 1 dan huruf e

angka 1, dilakukan melalui tim rekognisi pembclajaran lampau yang

ditugaskan oleh S,

4. Kualifikasi Publikasi Pembimbing

.

b.

Dosen atau peneliti sebagai petnbimbing wajib memiliki publikasi

sesuai dengan jubatan akademilk;

1) asisten abli atau setara wajib menghasilkan karya ilmiah paling
sedikit 1 {satu) karya ilmiah wang diterbitkan dalam jumal
nasional terakreditasi paling rendah SINTA 3 atau buku/paten,
atau karya seni monumental/desain monumental, dalam kurun
waktu 3 [tiga] luhun; lektor atau selara wajib menghasilkan learva
ilmiah paling sedildt 1 {sat) karya ibniah yang diterbitiean dalam
Jurnal nasional terakreditasi atau buku/paten, atan karva seni
monumental/desain monumental, dalam kurun waktu 3 (tiga)
Ltahun;

2) lekror kepala atau setara wajib menghasilkan Karya ilmiah paling
sedikit 3 (tiga) karya ilmiak yang diterbitkan dalam jurnal nasional
terakreditasi atau 1 (satu) karya ilmiah vang diterbilkan dalam
Jurnal internasional  atan  buku/paten, atau  karya  seni
monumental/dessin monumental, dalam kurun waktu 3 (tiga)
tahun; dan

3) guru besar arau setara wajib menghasilkan karya ilmiah paling
sedikit 3 (figa) karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal
internasional atau paling sedikit 1 {sawu) karya ilmiah vang
diterbitltan dalam  jumal  internasional  bereputasi  atau
Bulmafpaten, atan karya seni monumental fdesain monmmental,
dalam kurun walctu 3 (riga) tahun.

Kualifikasi 13osen atau pencliti sebagai pembitnbing Program Magister

Percepatan Studi, haris merniliki:

1) A-indeks scopus sama dengan 4 (empal] dan/atau menghasilkan
karya ilmiah paling scdikit 3 (tiga) karva ilmiak yang diterbitkan
dalam jumal inlemasional bereputasi linggi atan 2 [dua)
bula/pater, atau 2 (dua) karya seni  monumenlal;desain
monumental untuk kelompelk sains, relonalogi dan kesshalan; atau



5.

C.

2) h-indeks scopus sama dengan 2 (dua) dan/alau menghasilkan
karya ilmiah paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang diterbitkan
dalam jumal intemasional bereputasi linggi atau 2 (dua)
buku/paten, atau 2 (dua) karya seni monumecental/desain
monumental untuk kelompok hukim dan sosial humaniora dalam
laarun waklu 3 (tiga) tahun.

Dalam hal pembimbingan Mahasiswa penerima beasiswa aturan

pembimbing scsuai dengan ketentuan pemberi beasiswa  jika

ketentuan tersebut menjadi syaraz.

Penggantian Pembimbing

a.

b.

d.

£-

Pembimbing Ulama atau Pembimbing Pendatnping berhalangan tetap,
aras usulan Ketua Program Studi, pembimbing dapat diganti melalui
Keputusan Direktur SPs.

Pengganban pembimbing dapat juga dilakukan apabila terdapat
hambatan antara Pembimbing Utama dengan Pembimbing
Pendamping atau antara Pembimbing Ulamna danj/atau Pembimbing
Pendamping dengan Mahasiswa.

Perubahan susunan pembimbing hams didasarkan atas persetujuan
pembimbing yang lama dan Kctua Program Studi dan ditctapkan
melalui Keputusan Rektor.,

Hambatan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, dengan
pertimbangan yang matang dan objekrif Ketua Program Studi dapat
mengganti susunan pembimbing tanpa persetujuan pembimbing yang
EVER

Pembimbing pengganti sebagaimana dimaksud pada huruf a wajib
memperhatikan dan mengutamakan kelangsungan usulan vang telah
diketahui aleh Ketua Program Studi.

Persctujuan pembimbing yang lama sebagaimuana dimaksud pada
hurul’ d ddak diperlukan dulam hal yang bersangkutan meninggal
dunia.

Pengajuan penggantian pembimbing dilakukan melalsi  sistem
informasi akademik.

Tugas Pembimbing

a.

b.

Pembimbing merupakan Dosen yang bertanggung jawab terhadap
kedalaman dan keilmiahan Tesis tugas pendampingan kegiatan
ckstrakurikuler Mahasiswa.

Tugas pembimbing mcrupakan bagian dari beban kerja Dosen vang
ditentukan berdasarkan aturan yang berlaku atau melalui rekognisi
kegiatan.

Pembimbing memiliki tugas untuk:

1) mengarahkan Mahasiswa secara leratur dan bherkesinambungan
untuk menyusun Proposal, melaksanakan Penelitian, dan
penulisan Tesis;

2) melakukan pemantauan dan evaluasi kemajuan Penelitian dan
penulisan Tesis Mahasiswa sccara berkala dan melaporkan kepada
Program Studi;

3) meclakukan verifikasi kesahihan Penelitian dan naskah Tesis;

4) memberikan peringatan akademik secara lisan dan tertulis dengan
tembusan kepada Kelua Program Studi untuk sclanjutnya
disampaikan kepada Dekan/Direktur SPs; dan/atau

3) membantu Mahasiswa dalam hal discminasi hasil Penelitian,
publikasi populer dan ilmiah, danjfarau pengusulan hak atas
kekayaan intelektual sesuai ketentuan.

Pembimbing Pendamping membantu pekerjaan Pembimbing Utama

dalam mengarahkan Mahasiswa menyelesaikan shadi.



7. Tim Penguji

a.
b.
c.

d.

Seminar Proposal, Seminar Hasil Penelitian, dan ujian Tesis,
pembimbing didampingi oleh tim penguji dalam suatu komisi,
Penguji di luar komisi pembimbing ditentukan paling banyak 2 {dua)
orang.

Setiap Dosen yang memenuhi syarat mengajar, bergolongan lll /e, dan
bergelar dokror dapat menjadi penguji.

Penguji diusulkan olch Program Studi untuk ditetapkan mclalui
Keputusan Dckan/Direktur SPs.

BADB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN PENYELESAIAN STUDI PROGRAM DOKTOR

A. Ujian Kualifikasi

1. Permohonan Ujian Kualifikasi

a.

b.

Permohonan Ujian Kualifikasi diajukan oleh Mahasiswa kepada
Program Studi dengan persetujuan dari Promotor,

Dalam hal Mahasiswa belum memiliki Promotor permohonan cukup
dengan persetujuan dar Program Studi.

2. Pelaksanaan Ujian Kualifikasi

a.

b.

Ujian Kualifikasi dilaksanakan paling lambat akhir Semester 1
[kesatu).

Ujian Kualifikasi dilaksanakan secara majelis yang terdiri dari 5 {lima)
penguji dengan paling sedikit 1 {satu) guru besar dan 1 {(satu) Promotor
atau calon Promotor,

Dalam hal Promotor atau calon Promotor adalah guru besar, syarat
penguji dengan paling sedikil 1 (satu) guru besar pada huruf b telah
terpenula.

Undangan Ujian Kualitikasi dikeluarkan dari sistem informasi
akademik ditandatangani oleh Promotor dan Ketua Program Studi,
scrta diketabui olch pimpinan Fakultas/SPs.

Dalam hal Mahasiswa belum memiliki Promotor, undangan Ujian
Kualifikasi ditandatangani olch Ketua Program Studi, serta diketahui
oleh pimpinan Fakultas /SPs.

Berita acara dan daftar hadir Ujian Kualifikasi diisi pada saat kegiatan
berlangsung dan ditandatangani oleh Promotor dan Ketua Program
Studi.

Dalam hal Mahasiswa belum memiliki Promotor, herita acara dan
daftar hadir Ujian Kualifikasi ditandatangani oleh Ketua Program
Studi.

Mahasiswa yang belum memiliki Promotor dan dinyatakan lalas
dalam Ujian Kualifikasi, berhak mendapatkan DIromotor dan
Ko-Promotor paling lambat 1 (satu) bulan.

Mahasiswa vang telah memiliki Promotor dan lulus Ujian Kualifikasi
berhak mendapatkan Ko-Promator paling lambat 1 (satu) bulan.
Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus dalam Ujian Kualifikasi yang
pertama diberi kesempatan Ujian Kualifikasi yang keduas paling
latnbat 1 (satu) bulan setelah Ujian Kualifikasi vang pertama
dilaksanakan.

Apabila Mahasiswa tetap dinyatakan idak lulus pada Ujian
Kualifikasi kedua, Mabhasiswa diminta mengundurkan diri atau
dinyatakan putus studi.



10.

11

12,

Scminar Proposal dan Seminar Hasil Penelitian

Mahasiswa Program Doklor Reguler sudah harus melaksanakan Seminar
Proposal paling lambat 3 (tiea) bulan setclah lhalus Ujian Kualifileasi,
Mahasiswa Program Doktor Riset dan Program Doktor Percepatan Studi
melaksanakan Seminar Propasal sesual dengan sebaran mata kuliah
dalam Kurilkaiham,

Matasiswa Program Doktor dapat mengajukan Seminar Proposal dengan

PErsSyaralan:

a. Mahasiswa Program Doktor Reguler dengan [PK paling rendah 3,25
(tiga lkoma dua lirna);

b. Program Doltor Riset dan Program Dokior Percepatan Studi dengan
IPK paling rendah 3,30 jtiga koma lma naol); danfatan

¢ kemampuan berbahasa  ingeris  dibuktikan  dengan  sertifiket
Institutional Testing Progrom Test of English as a Forcign Lenguige
resmi atau selura dari lembaga yang dialmi oleh USU  paling rendah
skor 500 {lima ralus).

Mahasiswa yang tidak mencapai skor Insiitutional Tesling Program Test of

English as a Foreign Language atau selara sebagaimana dimaksud pada

angka 3 huruf ¢, Mahasiswa dapat mengilouti perlulishan namun hars

sudah memperoleh sertifikat Tstitutional Testing Progrum Test of English
a5 o Forcign Language paling rendah skor 500 (lima ralus) atau setary
sebelum Seminar Hasil Penclitiar.

Mahasiswa mengajukan penmohonan yvang diverifikasi olch Ketua

Program Studi dan Wakil Dekan /Walkil Direktur Bidang Akademmik melalui

sistem informasi sakademik yanyg dapat dilaloikan secara mandif atau

melalul unit layanan terkait dengan menyertakan salinan elektronik

[safteopy] Proposal yang telah disetujui Hm Promotos dan diketahui Ketua

Program Stadi.

Undangan Scininar Proposal dileluarkan dan sistem intormasi okademik

dan disahlkan paling rendah oleh Wakil Dekan/Wakil Direliar Bidang

Akademik,

Mahasiswa harus melaksanskan Seminar Hasil Penelitian paling lambat

3 [tiga) bulan sebehim beraldhirmya Masa Soadi Malesimum,

Mahasiswa Program Doktor Riset dan Program Doktor Percepatan Studi

melaksanakan Seminar Hasgil Penclitian yvang perlama dan kedus sesuai

sebaran mata kulish dalam Kurikulum.

Mahuasiswa DProgram Doktor Repuler dapat mengajukan Seminar Hasil

Penelitian ke Program Studi selelah luhis selurch mata kalish dengan

persyaratan tambahan:

d. semua mata kualinh dengan nilai paling rendah vang disvaratlean,
kecuali mata kuliah Seminar Hasil Penelifon dan mata kuliah
Penelitian sesuai Program Akademil; dan

b. IPK paling rendah 3,23 (tiga koma dua lima).

Muahasiswa mengajukan permohonsm vang  diverifikasi oleh  Ketos

Program Studi dan Walsdl Delean /Wakil Direletur Bidang Akademik melalai

sistem informasi akademik yang dapat dilakukan secara mandiri atan

melalui unit layanan terkait dengan menvertakan salinan eleltronik

{safteopy) hasil Penelitian yuang telah disetajoi tim Promotor dan diketalad

Ketua Program Studi.

- Mahasiswa Program Delitor Riset dan Program Doktur Percepatan Stiadi

dapat mengajukan Seminar Hasil Penelitian ke Program Studi dengan
persyaralan IPK paling rendah 3,50 (tiga koma lima nal).

Seminar Proposal dan Seminar Hasil Penelitian mendapatlsan persetujuan
Promotor dan Ko-Promotor yang dilaksanakan secara majelis dengan
syvarat Promolor dan Ko-Promoltor serta paling sedikit 1 (satu) orang
penguji liar kormisi Promotor hadir.



13.

14.

16.

Undangan Seminar Hasil Penelitian dikeluarkan dari sistern informasi
akademils dan disahlian paling rendah oleh Walil Delean /Wakil Direlctiir
Bidang Akademilk,

Berita acara dan daltar hadir penpuji dan Mahasiswa dikeluarkan dari
sistern informasi alkademik untuk sclanjutnya diisi pada saat kepialan
berlangsung.

- Mahasiswa Program Dolilor yang dinyatalan tidak lulus dalam Seminar

Proposal alau Seminar Hasil Penelitian dapat melaksanakan lkembali
kegiatan terscbhut yang kedus paling lambat 1 {satu) bulan selclah
Seminar Proposal atau Seminar Hasil Penelitian yang pertama.

Mahasiswa Program Doktor yang tidak luhis pada Seminar Proposal atau

seminar Hasil Penelitian yang kedua dapat mengajukan pengunduran diri
atau dinyatakan putus snadi.

Ujian Disertasi

Mahasiswa Irogram Dolilor Reguler dapeat mengajukan ujian Disertasi

denguan persyaratan:

a. memiliki data akademik yang terlapor pada Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi,

o, telah menyelesailean seluruh mata kuliah dengan IPK paling rendah
3.25 (tiga koma dua Hma);

€. mempresentasikan hasil Penelitian paling sedikit 1 (satu) kal di
pertemuan ilmiah inlemasional atau 2 (dua) kali di pertermuan ilmiah
nasional sebehim Ujian Terturtup;

d. bapi Mahasiswa dengan Disertasi di bidang sains, teknologi, dan
kesehatan memiliki paling sedikit 1 (sata) publileasi ilmiah di jurnal
internaszional yvang bereputasi fnggl vang merupakan bagian datd
Penelitian Discrtasi  dengan menyertakan nama Promotor dan
Ko-Promotor dengan Promotor alau Ko-Promotor scbagai penulis
karespondensi serta afiliasi Program Studi dan USU  sebelum Ujian
Terlhuaka;

€. bapgi Mahasiswa dengsn Disertasi di bidung hukum, sosial, dan
humaniora memiliki paling sedikit 1 [saty) publilasi 11m|:-1h di jurnal
internasional bereputasi tinggi, 2 (dua) publikasi ilmiah di jurnal
internasional bereputasi sedung, atau 2 (dua) prosiding ilmiah
internasional terindeks bereputusi yang merupakan bagian dari
Penelitian Discertasi denpan menyertakan nama Promotor dan
Ko-Promotor dengan Promoror atann Ko-Promotor sebagai penulis
korespondensi [corresponding author] serta afiliasi Program Studi dan
USU sebeham Ujian Terbula;

f. memilild bukti publikasi berupa surat pemyataan dari redaksi bahwa
arlikel sudah siap publikasi dan bukti pembayaran biaya publikasi
untuk diterbitkan pada edisi beriloutnya atan dalam prosiding, dalam
lal artikel belutm diterbitkan: dan

g Llelah mengilti konferensi internasional 1 (satw) kali vang dibulktikan
dengan sertifikat,

Mahasiswa Program Doktor Rigel dan Program Daktor Percepatan Studi

dapat mengajukan ujian Disertasi dengan porsyaratan:

a. memiliki dala akademik wang lerlapor pada  Pangkalan Data
Pendidikan Tingg;

b. telah menyelesaikan seluruh mata kulish dengan IPK paling rendah
3,00 (Uga koma lima nal);

c. mempresentasikan hasil Penelitian paling sedildit 2 [(dua) kali di
pertemuan ilmiah intemasional atan 2 [dua) kali di pertemuan ilmiah
nasional sebelum Ujlan Tertutup;



6.

10.

d. bagi Mahasiswa dengan Disertasi di bidang sains, tcknologi, dan
kesehatan memiliki paling sedikit 2 ([dus) publikasi ilmiah yang
merupakan bagian dari Penelitian Disertasi dengan mmenyertakan
nama Promotor dan Ko-Promotor dengan Promotor atau Ko-Promotor
sebagai penulis Korespondensi [corresponding authory serta afiliasi
Program Studi dan USU dengan ketentuan paling sedikit 1 (satu)
publikasi berupa artikel di jumal intemasional bereputasi tinggi
sebelum Ujian Terbukas

¢. bagi Mahasiswa dengan Disertasi di bidang hukum, sosial, dan
humaniora memiliki paling sedikit 2 (dua) publikasi ilmiah yvang
merupakan bagian dari Penelitian Disertasi dengan menyertakan
nama Promotor dan Ko-Promotor dengan Promotor atau Ko-Protnolor
sebagai penulis kKorcspondensi (corresponding author] serta afiliasi
Program Stiudi dan USU  dengan ketentuan paling sedikit 1 (satu)
publikasi berupa artikel di jumal inrernasional berepulasi tinggi dan
sisanya bereputasi sedang, atau 3 (tiga) prosiding ilmiah terindeks
bereputasi sebelum Ujian Terbuka;

f. memiliki bukt publikasi berupa surat pernyataan dari redaksi bahwa
artikel sudah siap publikasi dan bukti pembayaran biaya publikasi
untuk diterbitkan pada edisi berikutnya atau dalam prosiding, dalam
hal artikel belutn diterbitkan; dan

g. telah mengikuti kKonferensi internasional 1 [satlu) kali yang dibuktikan
dengan scriifikar.

Mahasiswa mengajukan permohonan wjian Disertasi rclalui aplikasi

sistem terkait yang dapat dilakukan sendiri atau melalui unit layanan

terkait dengan menyertakan salinan elektronik (softcopy] Disertasi yang
sudah disetujui tim Promotor.

Ketua Program Studi dan Wakil Dekan/Wakil Direkiur Bidang Akademik

berturul-turut memverifikasi permohonan Mahasiswa tersebur,

Persyaratan publikasi jumal internasional untuk melaksanakan Ujian

Tertulup dan /atau Ujian Terbuka diverifikasi oleh tim dari USU.

Mahasiswa tidak dikenakan biaya apapun untuk melaksanakan ujian

Disertasi, kecuali yang tclah ditentukan melalui Keputusan Relctor,

Dalam hal majelis tim Promotor dan penguji ridak lerpenuhi, wujian

Disertasi ditunda sampai walcou paling lambat 1 (satu) minggu setelah

Jjadwal ujian Discrtasi vang pertama.

Mahasiswa dapul meclaksanakan ujian Disertasi sctelah menyelesailcan

persyaratan administrasi berupa:

a. persyaratan Beban Belajar yang telah diperoleh;

b. IPK paling rendah yang diizinkan;

c. persetujuan tim Promotor terhadap rancangan Disertasi; dan

d. penetapan wakh pelaksanaan oleh Program Studi, SPs, atau Relctor.

Persyaralan Beban Belajar dapat diterapkan sesuai IPS, kecuali Beban

Belajar Discrtasi.

Penilaian hasil Ujian Tertutup untuk Program Doktor ditentukan atas

kemampuan:

a. menemukan ataun mengembangkan teorifkonscpsifgagasan ilmiah
bana;

b. memberikan kantribusi pada pengembangan serta pengamsian ilmu
pengetahuan  danfatan  (eknologi  yang memperhatikan  dan
menerapkan mnilai humaniora berdasarkan metodologi  ilmiah,
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;

¢. mengembangkan pengetahuan, teknologi, danfatau seni baru di
dalam bidang keilmuannya atau praktck profesionalnya melalud risct,
hinggn menghasilkan karya krearif, orisinal, dan teruji;



memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/ atan
seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatun interdizipdin,
multidisiplin, dan transdisiplin;

mengembangkan konsep ilmu, teknalogi, dan/atan kesenian baru di
dalam bidang keahlisnnya melalui Penelitian,

mengelola, memimpin, dan mengembangkan program Penelitiatinya,
dan

melaloukan pendelkatan interdisiplin, multidisiplin, dan tronsdisi plitn
dalam berlearya di bidang keahliannya,

Promotor, Ko-Promotor, dan Pen guji

Penganglatan serta Pengusulan Promotor dan Ko-Promotor

H,
b.

d.

Pengangloatan Promotor dilakulan dengan Keputusan Reldtor,
Keputusan  Rektor tentang pengangkatan Promotor  dapat
diperbahari sctelah ada persetujian pengusulan
Ko-Fromotor paling lama 1 (satu) bulan sctelah Mahasiswa lulus Ujian
Kualililasi.

Pengusulan Ko-Promotor sebagaimana dimaksud pada huwraf b
dilakukan sctelah Mahasiswa berkonsultasi dengan Wali Akademilk
sebapai Promotor melalui  sistem  akademile  eleltronik  untule
kemudian dilakulean verifikasi berturut-tumit oleh Promotor, Ketua
Program Studi, Dekan/Direktur SPs unfuk selanjutnya disahkan
Rektor,

Fengusulan Promotor Program Dektor Riset setelah lulus selelsi
penerimaan Mahasiswa bar.

Penetapan Promaotor dan Ko-Promotor

a.

Promotor ditetapkan melalui Kepulusan Rektor bersamasn dengan
pengumuman penetirmasn Mahasiswa barw atou paling lama sebelum
Bemesler I liesatu) beralkhir,

Pramwlor schagaimana dimaksud pada huruf a membimbing paling
hanyal: 3 [liga) Mahasiswa Progrion Dolcior setiap Scmester.
Promotor yang memperoleh hibalr Penelitian, wajib melibatkan
Mahasiswa unluk Penelitian dalam rangks perwvelesaian Dizertasi.
Promotor, dan Ko-Promotor dapat membimbing paling banyak 15 (lima
belas) Mahasiswa, seliap Semester dengan ketentuan paling banyak 10
[scpulub} Mahasiswa scbagai Promolor sctiap Semester.

Dalam hal sehirub Dosen Program Siudi vang mermenuhi persyaratan
sudah menjadi Promator, Ketua Program Studi dapat mengambil
prinsip adil dan proporsiomal untuk menentukan tambahan
Mahasigwsa bimbingan hagi Dosen.

avarat Promotor dun Ko-Tromaoror

=

er

Fromotor dan Ko-Promotor Disertasi Mahasiswa Propram Dolktor

dapat berasal dari Program Studi Mahasiswa calon bimbingan atau

dapat berasal dari lnar Program Studi.

Promator dan Ko-Promotor Disertasi Mahasiswa Propram Dolcor

sebagaimana dimaksud pada hurit a berjumlah 3 {tiga) orang terdid

dari Promator dan 2 (dua) Ko-Promatar,

Syarat Promotor Mahasizwa Program Doklor:

1) termasuk lualiikasi doltor/doktor lerapan atan vang setars
dengan KKNI level 9 melalui rekognisi pembelajaran Lampen:

2} memiliki jabatan akademilk guru besar linieritas;

3) sudah pernah meldduskan Mahasiswa Program Doktor paling
rendah sehagal Ko-Promotor bagi Dosen;



4) memiliki rekam jejak bidang studi dan kajian Penelitian atan
bentul kegiatan lainnya berdasarkan publikasi ilmiah Jhuleti vang
telah dihasilkan  yang  sesuai dengan  rencana Penclitian
Mahasiswa; atau

3) sesual dengan ketentuarn pomberi beasiswa bagi Mahasiswa
pelamar heasiswa.,

fi) Memenuhi ketentuan kualifikasi publikasi Promotor dan Ko-
Promotor.

4. Kualiflileasi Publiliasi Promaotor

a.

il.

Dosen atau penclid sebagai Promotor wajib memilild publikasi sesuai

dengan jabatan akademilk;

I} lektor kepala alau setara wajib menghasilkan karya ilmiah paling
sedikil 3 (riga) karya ilmiah vang diterbitkan dalam jurnal nasional
terakreditasi atan 1 [satu) karya ilmiah yang diterbitkan dalem
jurnal  inlernasional  atau  bukufpaten, ataun karva seni
monumentsl/desain momurnental, dalam kurun walog 3 [tipe)
tahiing dan

2] guru besar atau setara wajib menghasilkan karya ilmiah paling
sedikit 3 (tiga) karya ilmiah vang diterbitkan dalam jurnal
internasional atau paling sedikit 1 [sahi) karya ilmiah yang
diterbitkan  dalam  jurnal  inwrnasional  bereputasi atau
buku/paten, atau karya seni monumental/desain monumental,
dalam kurun waktu 3 (liga) tahun.

Kualifikasi Dosen atau peneliti schagai Promotor Program Doltor Risel,

dan Program Doktor Percepatan Studi hams memiliki:

1) h-indeks scopus sama dengan 4 {empat) dan/atau menghasillan
karya ilmiah paling sedikit 3 (tiga) karya ilmiah vang diterbitlkan
dalam jurnal internasional bereputasi tinggl alan 2 (dua)
bulcu/paten, alau 2 (dua) karya seni monumenlal/desain
monumental untuk lelompols sains, telmologi dun keschatan: atan

d) hindeks scopus sama dengan 2 (dua) dan/alau menghasilkan
karya ilmiah paling sedikit 2 [dua) karya ilmiah yang diterbitkan
dalam jurnal internasional bereputasi tinggi atau 2 (dua)
bulu/paten, alau 2 (dua) karya seni morimental/desain
monumental untuk kelompol: hakum dan sosial humaniors dalam
larsun waldtn 3 Jtiga) tahun.

Dalam hal pembimbingan Mahssiswa penerima beasiswa aturan

Promotor dan Ko-Promotor sesusi dengan  ketentusn pemberi

beasiswa jika ketentuan tersebut menjadi syarat.

Dalam hal kurangnya Promotor atau kKurang sesuainva kajian

Penclitian antara Mahasiswa Program Doklor dengan ketersediaan

Promelor yang sesuai kajian Penelitiannya di Program Stadi, meaka

Promotor yang sesual dengan persyaratan scbagaimana dimalksud

pada huruf ¢ dapat diambil dari luar Program Studi.

Posen dengan jabatan akademilk leloor kepala atau pakar dengan

kualifikasi setara dapat menjadi Promotor dengan syaral memilild

Iaalifikasi publilasi.

Dalam hal Promolor schagaimana dimaksud pada huraf ¢, paling

gedikit 1 {satu) Ke-Fromator harus mempunyai jabatan akademils guru

besar dengan bidang ilmu vang relewvan.

Syarat Ko-Promotor Mahasiswsa Program Dolctor:

1) termasulk kualilikasi doktor/doktor terapan atan yang setara
dengan KKNI level 9 {sembilan) melalui rekognisi pembelajaran
lampay;

2] memiliki jabalan akademik paling rendah leklor kepala;



3} memiliki rekam jejak bidang studi dan kajian Penclitian yang
sesuai/dibutubkan berdasarkan publikasi ilmiah/bukti yang
sudah dihasilkan; dan

4) bagi Ko-Promotor berasal dari luar USU harus memiliki jabatan
akademik guru besar atau berpendidikan doktor bergolongan IV /b
dan h-indeks scopus 3 {tiga) untuk sosial humaniora dan 5 (lima)
untuk sains dan teknologi.

- Rekognisi schagaimana dimaksud pada angka huruf ¢ angka 1 dun

hurul g angka 1, dilakukan melalui tim rekognisi pembela’aran
lampau vang ditugaskan oleh USU.

5. Penggantian Promotor dan Ko-Promaotor

a.,

-
.

.

Promotor danfatau Ko-Promotor berhalangan tetap, atas usulan
Ketua Program Studi, Promotor dan/atau Ko-Promator dapat diganti
melalui Keputusan Relttor dengan usul Ketua Program Studi melalui
Dekan /Dircktur SPs,

Penggantian Promotor dan/atau Ko-Promotor dapat juga dilakukan
apabila terdapat hambatan antara Promolor dengan Ko-Promotor atau
antara Promotor dan/atau Ko-Promotor dengan Mahasiswa.
Perubahan susunan  Promotor danfatau  Ko-Promoror harus
didasarkan atas persetujuan Promotor dan/atau Ko-Promotor yang
larmna dan Ketua Program Studi dan ditetaplkan melalai Keputusan
Reklor.

[lambatan sebagaimana dimaksud pada huruf & dan huruf b, dengan
pertimbangan yang matang dan objektif Ketua Program Srudi dapat
mengganti  susunan  Promotor, danj/atau Ko-Promotor tanpa
persefujuan Promotor, dan/atau Ko-Promotor vang lama.

Promotor dan/atau Ko-Promaotor pengeganti sebagaimana dimaksud
pada huruf a, wajib memperhatikan dan mengutamakan
kelangsungan usulan yang telah diketahui oleh Ketua Program Studi.
Perselujuan Promotor dan/atan Ko-Promotur yang lama sebagaimana
dimaksud pada angka huruf d, tidak diperlukan dalam hal vang
bersangkutan meninggal dunia.

Pengajuan pcenggantian Promotor/Ko-Promator dilakukan melalai
sistem informasi akademik.

6. Tugas Promotor dan Ko-Promotor

a.

b.

Promotor merupakan Dosen yang bertangsung jawab terhadap
kedalaman dan keilmiahan Disertasi serta tugas pendampingan
keglatan ekstrakurikuler Mahasiswa.

Tugas Promotor/Kn-Promotor merupakan bagian dari beban kerja

Dosen yang ditentukan berdasarkan aturan yang berlaku atau melalui

rekognisi Kegiatan.

Promotor memiliki Llugas untuk:

1) mengarahkan Mahasiswa secara teralur dan berkesinambungan
untuk menyusun Proposal, melaksanakan Penelitian, dan
penulisan Disertasi;

2) melakukan pemantaunan dan cvaluasi kemajuan Penclitian dan
penulisan Disertasi Mahasiswa secara berkala dan melaporkan
kepada Program Studi;

3) melakukan verifikasi kesahihan Penclifan dan naskah Discrtasi;

1) memberikan peringatan akademik secara lisan dan tertulis dengan
ferubusan kepada Ketua Program Studi untuk  selanjutnya
disampaikan kepada Direktur SPs; danfatau

5) membantu Mahasiswa dalam hal diseminasi hasil Penclitian,
publikasi populer dan ilmniah, danfatan pengusulan hak atas
kekayaan intclektual sesuai Ketentuan.

Ko-Promotor membantu pekerjaan Promolor dalam mengarahkan

Mahasiswa menyelesaikan studi.



7. Tim Penguji

A. Beminar Propossl, Sceminar 1lesil Penelitian, dan wjian Diseriasi,
Prototor didampingi oleh tim penguji dalam suatu komisi.

b, Penguji di luar komisi befjumlah | (satu] orang ditctaplan sebelum
Ujian Tertunap,

c. Seliap Dosen yatg memeruhi syaral mengajar, bergolongan [100/d,
berpanglat leldor kepala, dan bergelar dolstor dapat menjadi penguji.

d. Khusus untuk Ujian Terbulka Mahasiswa Program Doklor, penguiji
ditambah 1 [satu) orang, vang dapat berasal dad luar USU atau
institusi lain yang bereputasi dalam hal tidak ada Promaotor atau
Ko-Promotor yang berasal dar luar USU  /institusi lain yang
bereputasi,

&, Penguji yang berasal dari luar USU atau institusi lain yang beremitasi
schagaimana  dimaksud pada hurul d harus memilikd jabatan
akademik sctara lektar kepala.

L Penguji diusulkan oleh Program Studi untuk ditctapkan melalui
Keputusan Dekan/Direktur SPs, kecuali Ujian Terbuka penguji
ditetapkan oleh Reltor melalui usulan DekanyDirckiur 8Ps secara
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Pedoman ini merupakan pandusn bagi selunih pelaksana Penelitian
penyelesaian studi di USU. Dengan disusunnya pedoman ini, diharaplkan
proses pelaksana Penelilian penyelesaian stadi dapat tetlaksana secara

eleklif, efisien, dan scsuai dengan ketentuan  peralursm perundang-
undangan.
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